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PENGANTAR REDAKSI 


PENGANTAR PENULIS 
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Segala puji bagi Allah subhanahu wa ta'ala yang 
terus mencurahkan nikmatnya pada seluruh hamba-Nya. 
Shalawat dan salam semoga selalu disampaikan kepada 
baginda Rasulullah Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam. 


Buku Narasi Syarhil Our'an jilid pertama ini pada 
dasarnya merupakan kumpulan teks-teks Syarhil Our'an 
baik yang penulis buat sendiri atau atas hasil revisi, 
rekonstruksi penulis terhadap teks-teks yang telah 
dibukukan oleh LPTO Jawa Barat dan Banten. Namun 
bedanya adalah, pada buku ini akan dijelaskan secara luas 
tentang bagaiamana pembinaan yang telah dilakukan oleh 
Padepokan Syarhil Gur'an dalam mencetak para peserta 
binaan, baik untuk mendulang juara di dalam musabagah 
ataupun berdaya guna di dalam masyarakat luas. Untuk itu, 
akan dibahas di dalamnya tentang berbagai masalah 
permusabagahan syarhil Our'an baik dari segi konseptual 


hingga implementasinya, dan buku ini disusun sebagai 
bahan normatif pembinaan syarhil Ouran yang 
alhamdulillah telah mensukseskan banyak santri di 
Padepokan Syarhil Gur'an Lampung baik MTO di tingkat 
Kabupaten, Kota hingga Propinsi baik di Lampung maupun 
di luar Lampung, yang tentunya akan terus mengalami 
penyempurnaan ke depan. 


Motovasi penulis menyusun buku ini adalah, untuk 
ikut serta mengisi khazanah keilmuan Islam di bidang 
Musabagah Syarhil Our'an dengan cara pembinaan yang 
lebih berani hingga menyentuh ke lapisan masyarakat. Oleh 
karenanya, meskipun buku ini begitu banyak 
kekurangannya, namun dikandung harapan, barangkali 
dapat dijadikan masukan bahan pemikiran serta renungan 
bagi seluruh pecinta Syarhil Our'an. 


Pada dasarnya prinsip utama di dalam Padepokan 
adalah pembinaan secara maksimal dalam membentuk 
para pendakwah muda yang lebih artistik. Adapun bentuk 
kegiatan dakwah di dalam keilmuan Islam sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Syukriadi Sambas (dekan Fk. Dakwah 
IAIN Bandung) sebenarnya terdiri dari beberapa macam 
model, seperti : (1) tabligh, yakni proses defusi Islam, (2) 
irsyad, wa'adz, dan istisyfa, yakni proses bimbingan, 
penyuluhan dan silusi problem psikologis-sosiologis dalam 
kehidupan beragama, (3) tadbir, yakni proses 
institusionalisasi ajaran Islam, dan (4) tathwir, yakni proses 
transformasi Islam dalam pemberdayaan ekonomi umat 
dan lingkungan hidup. Rumusan dakwah tersebut 
merupakan implementasi dari firman Allah swt di dalam al- 
Our'an surat an-Nahl ayat 125, Fushilat ayat 33, dan Yunus 
ayat 25. Dan term dakwah dengan berbagai derivasinya 
teleh tersebut di dalam al-Our'an tidak kurang dari 217 


kali. Dan dakwah syarhil Guran merupakan bagian dari 
model tabligh, yakni proses defusi Islam. 


Atas dasar normatif di atas, maka sebagai bagian 
dari kecintaan kami terhadap dakwah al-Our'an, maka 
Padepokan dibentuk ditahun 2005 sebagai bukti bahwa 
pembinaan bisa dilakukan tanpa harus menunggu bantuan 
dari instansi apa pun. Untuk itu, melalui buku ini semoga 
dapat menjadi penyemangat bagi siapapun yang ingin 
melakukan pembinaan dakwah syarhil gur'an berbasis 
sabar dan syukur. Bersabar dalam mengahadapi berbagai 
fitnah dan hinaan, dan bersyukur karena ilmu yang 
disampaikan dapat berdaya guna bagi para peserta binaan 
dan insya Allah dapat menjadi amal jariah di akhirat kelak. 


Selanjutnya, penulis yakin benar bahwa isi tulisan 
ini tidak sepenuhnya menuntaskan masalah yang dihadapi, 
akan tetapi, paling tidak ada warna baru dalam menjawab 
permasalah syarhil Ouran di Lampung dengan 
pendekatan-pendekatan yang lebih luas. Artinya, penulis 
mencoba untuk mengajak para pembaca agar lebih luas 
dalam menanggapi permasalahan syarhil Our'an yang tidak 
hanya dilihat secara lokalistik namun harus holistik 
sehingga syarhil Our'an tidak lagi hanya menjadi lahan bagi 
sebahagian orang, namun dapat diterima oleh khalayak. 


Buku ini merupakan seri pertama, dan insya Allah 
akan menyusul seri berikutnya, sebagai lanjutan 
pembahasan atas permasalahan-permasalahan yang hangat 
dibicarakan di masyarakat. Hal ini karena dilandasi atas 
bunyi sebuah kaidah figh, bahwa "sesungguhnya nash itu 
telah berakhir sedangkan peristiwa itu tidak pernah 
berakhir". Saat ini mungkin isi buku ini telah dirasa cukup, 
dan diwaktu yang akan datang mungkin akan terasa lapuk 
dan mesti dilakukan perbaikan kembali. 


Pada akhirnya, kami berterima kasih banyak kepada 
para guru yang telah bersedia meluangkan waktu dan 
tenaga yang ekstra untuk dapat melatih dan membina 
sehingga melahirkan para juara yang tidak hanya di atas 
podium musabagah akan tetapi juga di dalam masyarakat. 
Semoga Allah swt memberikan limpahan berkah dan 
karunia kepada mereka semua. Dan semoga pula tulisan 
yang singkat ini dapat menjadi salah satu rujukan di 
daerah-daerah yang ingin melakukan pembinaan Syarhil 
Ouran. Hanya kepada Allah subhanahu wa ta'ala jua 
penulis memohon ampun, jika terdapat kesalahan dalam 
penulisan buku ini. Allahumma shalli wa sallim “ala 
sayyidina Muhammad wa “ala alihi wa shahbih. 


Bandar Lampung, 24 Desember 2013 
Ahmad Rajafi Sahran, M.HI 
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PENDAHULUAN 


Musabagah Syarhil Our'an adalah salah satu cabang 
perlombaan di dalam Musabagah Tilawatil Gur'an yang 
khusus mengedepankan unsur dakwah secara retorik 
namun berbasis tafsir al-Gur'an, dan harus disampaikan 
selama 15-20 menit. LPTO sendiri telah memberikan 
definisi khusus tentang musabagah ini, yakni jenis lomba 
penyampaian pesan isi dan kandungan al-Our'an dengan 
cara menampilkan bacaan, puitisasi terjemah dan uraian 
yang merupakan kesatuan yang serasi. Penampilannya, 
harus menghadirkan tiga orang dengan spesialisasi 
keahlian masing-masing, digabung menjadi satu di dalam 
grup tampil. Keahlian yang harus ada di dalam musabagah 
ini menyangkut penyampaian khithabah oleh seseorang 
yang kemudian disebut sebagai Pensyarah, puitisasi dalam 
menerjemahkan firman Allah yang kemudian disebut 
dengan Penterjemah, dan yang terakhir adalah kemampuan 
untuk membaca beberapa ayat-ayat al-Our'an dengan 
model tilawah al-Guran dengan gira'at Imam Ashim 
riwayat Hafash secara hafalan denga martabat mujawwad, 
yang kemudian disebut sebagai Pembaca al-Our'an. 


Biasanya tema-tema yang harus dikuasai oleh grup 
syarhil tersebut, menyangkut masalah sosial keagamaan, 
politik, ibadah, akhlak, dan lain sebagainya. Semuanya 
harus dihubungkan dengan ayat-ayat al-Gur'an sebagai 
rujukan inti bahkan solusi dari permasalahan yang ada. 


Dari segi teknis, LPTO telah memberikan acuan untuk 
memberikan kumpulan tema yang harus dibuatkan teksnya 
agar dapat ditampilkan di dalam musabgah, maksimal 9 
judul. 


Unsur penting dari segi perangkat di dalam 
musbagah menyangkut masalah tempat, perlengkapan dan 
petugas. Jika ketiga unsur ini tidak dipenuhi dengan baik, 
maka pelaksanaan musabagah tetap bisa terlaksana namun 
tidak maksimal. Dari segi tempat, harus dibadakan secara 
tepat di mana letak mimbar tampil, dewan hakim sebagai 
penilai, petugas dan penonton. Adapun petugas inti yang 
harus ada adalah: pembawa acara, pendamping peserta, 
pengatur giliran tampil, penghubung Majelis Hakim, dan 
petugas IT (Information Technology) . Adapun konsep 
denah yang diatur oleh LPTO adalah : 


RUANG TUNGGU 


MIMBAR TAMPIL 
1 2 3 


PENONTON PENONTON 
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1. 


Pelaksanaan musabagah sebagaimana yang diatur 
oleh LPTO menyangkut 3 (tiga) hal : 


Tahap Persiapan. Pada bagian ini, penentuan 
dimulai sejak pendaftaran, pengesahaan, penentuan 
nomor dan penjadwalan tampil peserta. 


Tahap Pelaksanaan. 


a. Giliran tampil, yang menyangkut masalah : (1) 
penampilan peserta diatur berdasrkan giliran, 
dan (2) penentuan urutan tampil dilakukan 30 
menit sebelum musabagah dilaksanakan. 


b. Lama penampilan yang disediakan oleh panitia 
adalah 15 sampai 20 menit untuk setiap regu. 


C. Tata Cara Penampilan. 


1) 


2) 


3) 


Tidak diperkenankan untuk memperkenali 
diri dan asal daerah. 


Ucapan salam pembuka dan penutup hanya 
boleh oleh satu orang yakni Pensyarah. 


Tanda mulai, bersiap-saip, dan mengakhiri 
tampilan ditunjukkan melalui bunyi bel atau 
lampu. Untuk ketentuan lampu pertama 
adalah kuning, artinya peserta bersiap-siap 
namun belum memulai salam. Lampu kedua 
adalah hijau, artinya pensyarah harus segera 
membuka penampilannya dengan salam. 
Ketiga adalah lampu kuning kembali, dengan 
artian bahwa peserta harus bersiap-siap 
untuk mengakhiri syarahannya, adapun jika 
ingin menutup syarahannya, maka 
diperbolehkan. Yang terakhir adalah 


lampung merah, dengan artian bahwa 
syarahan harus segara ditutup dengan salam. 


4) Penampilan di awali dengan salam, 
mugaddimah berbahasa Arab, latar belakang 
masalah, masalah dan judul yang dikaji, 
pembacaan ayat al-Ouran dan terjemah, 
tafsir dan rujukan pendukung, kesimpulan 
lalu salam penutup. 


3. Penentuan Finalis. 


a. Finalis ditetapkan melalui rapat majelis hakim 
sesuai dengan skor yang telah dihasilkan. 


b. Aturan Pada Babak Final. 


1) Para finalis akan diundi kembali tentang 
judul tampil yang akan disampaikan pada 
waktu final paling lambat 60 menit sebelum 
final. 


2) Tata cara pelaksanaan sama seperti pada 
waktu penyisihan. 


3) Penentuan juara 1, 2 dan 3 ditetapkan dan 
diumumkan oleh Dewan Hakim. 


Inilah pegangan penting di dalam permusabagahan 
syarhil gur'an. Akan tetapi, bagaimanakah tatacara dalam 
pembinaan yang tepat sehingga menghasilkan penampilan 
yang maksimal? Untuk itulah di dalam buku ini, penulis 
dengan segala upaya dan pengalaman dalam membina dan 
mencetak para juara hingga kedaerah lain, melalui 
Padepokan Syarhil OGur'an Lampung akan dituangkan 
secara penuh. 


1 
MODEL PEMBINAAN 
SYARHIL OUR'AN 


BAGIAN PEMBINAAN 


Musabagah Syarhil Our'an merupakan salah satu 
cabang MTO yang sangat unik dan memiliki tempat 
tersendiri di hati para pecinta dakwah Indonesia, di mana 
selain harus menampilkan sisi keagamaan dalam setiap 
penyampaiannya, akan tetapi juga harus menunjukkan sisi 
intertainnya. Dilihat dari segi penampilan, cabang ini 
tergabung di dalam penampilan grup yang terdiri dari 
seorang pensyarah yang menjelaskan isi al-Our'an baik 
secara teks maupun konteks dengan model retorik. 
Penterjemah yang menerjemahkan ayat yang dibaca oleh 
seorang gari atau gari'ah yang harus dikaji di dalam 
syarahan dengan bahasa yang puitis. Terakhir adalah 
seorang pembaca ayat atau yang biasa dikenal dengan 
nama gari' atau gari'ah, dengan model tilawah mujawaad 
melalui gira'at imam Hafsh dari Ashim. 


Pentingnya penulis menarasikan masalah ini, karena 
tidak bisa dipungkiri bahwa cabang ini masih sangat terasa 
elitis yang hanya dapat dirasakan oleh pelajar-pelajar 
perkotaan semata. Hal ini dapat dilihat dari penampilan- 
penampilan MSyO di kabupaten-kota se-Indonesia yang 
ternyata banyak didominasi oleh pelajar / santri dari kota 
dan tentunya mengeliminir santri pribumi. Hal ini lebih 
disebabkan karena faktor lemahnya informasi dan 
semangat pembinaan yang ditonjolkan dari segi materi. 
Pada dasarnya, para pelatih non perkotaan pun sangat 


banyak memiliki anak binaan, akan tetapi karena faktor di 
atas, maka pembinaan terasa seperti sia-sia semata. Untuk 
itu menjadi sangat urgen saat ini melakukan pembinaan 
yang bukan tertuju pada anak-anak binaan semata akan 
tetapi mereka yang melakukan pembinaan juga harus 
dibina agar lebih mumpuni. 


Selanjutnya, bagaimanakah cara melakukan 
pembinaan yang benar dan tepat di dalam syarhil gur'an 
sehingga menarik di hadapan publik ? 


1. Pembinaan di Dalam Pembuatan Teks. 


Ada unsur wajib yang tidak boleh lepas apalagi 
sengaja untuk dinegasi di dalam sebuah teks syarhil gur'an, 
yakni : (1) adanya judul besar dibagian atas teks. Judul 
tidak harus sama sengan tema kajian yang disebar oleh 
LPTO, judul boleh berbeda dengan tema pilihan, akan tetapi 
sama dari segi substansi: (2) salam dan mugaddimah 
berbahasa arab yang ditulis dengan tidak terlalu panjang, 
namun tidak juga boleh terlalu singkat: (3) latarbelakang 
masalah singkat yang disesuaikan dengan tema yang 
dipilih: (4) pengungkapan masalah dan judul syarahan 
sebelum penyebutan ayat al-Our'an: (5) menuangkan ayat- 
ayat yang berkaitan dengan masalah beserta terjemahnya. 
Jumlah ayat tidak dibatasi, akan tetapi karena waktu 
penyampaian yang terbatas, maka pemilihan ayat yang 
ringkas namun substantif menjadi diperlukan: (6) 
memaparkan tafsiran ayat tersebut yang kemudian 
dikontekskan dengan masa kini bahkan ke-Indonesiaan: (7) 
memasukkan sabab al-nuzul, hadits, sya'ir atau kata-kata 
mutiara sebagai bahan tersier, (8) terakhir adalah solusi 
singkat beserta kesimpulan, lalu salam penutup. 


Adapun penilaian penting di dalam teks syarahan 


adalah : 


a. 


Keutuhan isi : dengan menjabarkan unsur wajib 
dalam teks. 


Kedalaman isi : baik dengan pendekatan tekstual, 
kontekstual, maupun substansial. 


Keluasan isi : baik dengan menggunakan analisis 
kritis, komparatif, dll. 


Ketepatan uraian isi : antara ayat, tafsiran, dan 
penggunaan argumentasi harus saling melengkapi 
dan mempengaruhi. 


Kekuatasan argumentasi : dengan penyebutan 
referensi secara utuh, seperti, “Muhammad Ourasish 
Shihab di dalam Tafsir al-Mishbah Volume 9 
halaman 127 menyebutkan”. 


Penggunaan dalil : dalil dapat dikalsifikasikan pada 
penggunaan nagli (seperi penyebutan ayat, hadits, 
maupun ungkapan ulama “gaul/wajah”) dan 'agli 
(seperti pendekatan filosofis, historis, sosiologis, 
antropologis, budaya, dll). 


Dalam hal kaidah dan gaya bahasa, penilaian 


pentingnya terangkum dalam : (1) Pemakaian kata yang 
baik, yang tidak terpola pada budaya ketimuran, yang tidak 
mengumpat, menghina, dll., secara tidak objektif, (2) 
Struktur kalimat yang benar, sesuai dengan ketentuan 
penggunaan bahasa Indonesia yang baku (struktur EYD) 
di Indonesia. Di dalam tekas harus debadakan dengan 
ungkapan secara verbal: (3) Mengena dengan maskud 
syarahan, (4) Menarik untuk dikaji: (5) Kaidah bahasa dan 
sastra yang sesuai 


Contoh Bagian 1 Dan 2 


MEMBANGUN GENERASI ISLAMI YANG CERDAS, AMANAH DAN BEBAS 


NARKOBA 


3 Spon de NI 
bon Joan Je AO INA AE AS eri Sr Al Bui 
Kom UN los nmo v Ka Opa 


Contoh Bagian 3 


Hadirin Rahimakumullah. 

Masa muda merupakan masa yang penuh dengan harapan, penuh dengan cita- 
cita dan penuh dengan romantika kelidupan yang sangat indah. Keindahan masa muda 
dihiasi dengan bentuk fisik yang masih kuat, berjalan masih cepat, pendengaran masih 
akurat, pikiran masih cermat, kulit wajah indah mengkilat, walaupun banyak jarawat, tetapi 
tidak gawat karena masih banyak obat ditoko-toko terdekat, oleh karena itu pantas bila para 
pemuda dan para remaja merupakan salah satu penentu meju dan mundurnya suatu Negara. 
Sebab terbukti sejak dahulu kala hingga saat ini dan sampai yang akan datang sesuai 
dengan fitrohnya bahwasanya remaja dan pemuda merupakan tulang punggung suatu 
Negara, penerus estafet perjuangan bangsanya. Sebagaimana syekh Mustofa al-Ghalayaini 


seorang pujangga Mesir berkata : 
Ke kelas DLM, ala 1 Hal 


Artinya : “Sesungguhnya pada tangan-tangan pemudalah urusan umat dan pada kaki- 


kaki merekalah terdapat kehidupan umat.” 


Contoh Bagian 4 Dan 5 


Mengingat betapa pentingnya membangun generasi Islami amanah, maka pada 
kesempatan yang baik ini kita akan membicarakan “Membangun Generasi Islami yang 


Cerdas, Amanah dan Bebas Narkoba”, dengan landasan al-Our'an surat an-Nisa ayat 9 : 
Pa #1 2 2 "eh €. 2 ra an Pat 3 A3 ? aan 5 Ne 
Hor el Tan Iga Wa el NE an Aa ya HI IA isa, 


Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 


Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar” 


Contoh Bagian 6 


Hadirin Kaum Muslimin Rahimakumullah. 
Ayat tersebut diawali dengan kalimat vs» Kita kaji lebih mendalam, secara 


semantik : 
PIN aa be “ NAN Kab las gg 
Istinbatnya, v8 , adalah sighat amr, kaedah mengatakan : 
pal M2 JM 


Artinya : “pada dasanya setiap perintah menunjukkan kewajiban”. 
Oleh karena itu wajib bagi kita, saya, saudara dan kita semua merasa takut jika 
meninggalkan anak-anak, keturunan dan generasi yang lemah. 
Prof. Dr. BJ. Habibi mengatakan setidaknya ada lima kelamahan yang harus kita 
hindari, yakni lemah harta, lemah fisik, lemah ilmu, lemah semangat hidup, dan yang 
sangat ditakutkan adalah lemah akhlak. Jika lima kelemahan ini sudah mendarah daging 


pada jiwa seorang remaja dan pemuda kita, kami yakin mereka bukan sebagai pelopor 


Contoh Bagian 7 
Hadirin Rahimakumullah. 
Imam Ali as-Shabuni dalam kitab Sofwatut Tafasir memberikan syarahan terhadap 


ayat tersebut dengan redaksi : 
Obi Wa 3G Donal dong IE Hap en db Lele an 


Artinya : “yaitu kami kisahkan kepadamu wahai Muhammad berita aneh mereka 
menurut perjalanan yang benar tidak ditambah dan tidak dikurangi sedikitpun”. 
Dengan demikian, ayat tersebut merupakan khabariyyah ilahiyyah, suatu berita dari 


Allah swt. Isi beritanya adalah kisah tentang pemuda Ashabul Kahfi. Ashabul kahfi dapat 


Contoh Bagian 8 

Oleh sebab itu sebagai remaja dan pemuda selaku generasi penerus bangsa mari kita 
singsingkan tangan, langkahkan kaki ke depan untuk berkerja, berkerja dan berkerja. Jika 
sikap ini yang diaflikasikan oleh para remaja dan pemuda kita maka Allah akan menjamin 
keberkahan bagi bangsa kita tercinta ini. Sebagaimana Dr. Muhammad Sulaiman al-Asgori 
dalam Zubdat at-Tafsir min Fathil Gadir menjelaskan &ixL- | sLe| berkerjalah sesuai dengan 
skil masing-masing. Setidaknya ada lima olah yang harus kita kerjakan yakni olah rasa agar 
iman melekat, olah rasio agar ilmu meningkat, oleh raga agar badan sehat, oleh usaha agar 
ekonomi kuat, dan oleh kinerja agar produktifitas meningkat. 

Hadirin, jikalau lima potensi ini sudah melakat pada remaja dan pemuda sebagai 
generasi bangsa maka bangsa ini dapat membangun generasi islami yang cerdas, amanah 


dan bebas narkoba, amin ya rabbal “alamin. 
JA Ggs Jl Oei dal, 


Ay Kay le HA, 


Di sisi yang lain, saat ini sangat ditekankan untuk 
memunculkan di dalam teks tersebut referensi kutipan 
secara utuh, sama seperti bentuk isi di dalam footnote, 
namun bedanya adalah, referensi tersebut dituangkan di 
setiap penyebutan rujukan. Sebagai contoh adalah 
ungkapan berikut ini : “sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Muhammad Ouraish Shihab di dalam 
Tafsir al-Mishbah, Volume 5, halaman 97”. 


Dengan menunjukkan rujukan yang jelas, maka 
pertanggung jawaban pemateri terhadap apa yang ia rujuk 
tidak diragukan lagi. Selain daripada itu, dengan 
menunjukkan keutuhan rujukan, maka sesunguhnya kita 
telah sangat menghormati dan menghargai karya 
seseorang, sehingga dapat berdaya guna oleh orang lain 
yang membaca dan ingin menjadikannya sebagai rujukan 
pula. 


2. Pembinaan Hafalan Teks. 


Dalam menghafal teks syarhil, ada pola yang 
dikembangkan di dalam Padepokan. 


a. Pada pertemuan awal dengan setiap anggota 
baru, mereka akan diberikan 1 (satu) buah teks 
syarhil dan kemudian mereka diharuskan dalam 
waktu 1 (satu) minggu untuk dapat menyetorkan 
hafalan mereka minimal 2 (dua) lembar beserta 
maksud dari isi yang dihafalnya. 


b. Pada pertemuan selanjutnya dijelaskan apa dan 
bagaimana maksud sesungguhnya dan tekanan- 
tekanan penting dari teks yang dihafalnya. 


Selanjutnya, — mereka diharuskan untuk 
menyelesaikan hafalannya dan diwajibkan untuk 
menyetorkan hafalannya secara utuh dalam 
waktu 3 (tiga) minggu. 


. Di minggu yang keempat, barulah kita gunkan 
perangkat elektronik seperti handphone atau 
MP4 atau tape recorder dan lain sebagainya, yang 
mampu merekam suara hafalan mereka dan 
kemudian diperdengarkan sendiri apakah apa 
yang telah disampaikan dari segi intonasi, 
artikulasi, menarik atau tidak. 


Setelah itu, setiap peserta binaan akan 
mendapatkan contoh rekaman suara dari masing 
mentor atau pembina untuk diperdengarkan 
setiap waktu sehingga mampu mendapatkan 
tekanan-tekanan penting dari penyampaian teks 
tersebut. 


Pada minggu keenam, para peserta binaan sudah 
harus menampilkan hafalannya sesuai arahan 
yang ada di dalam rekaman yang telah diterima 
oleh masing-masing peserta. 


Bagi yang telah menampilkan hafalannya dengan 
baik, maka selanjutnya diajarkan tentang 
bagaimana  menyampikan teks  syarahan 
bersamaan dengan latihan mimik dan gaya. 


. Pada akhir minggu kedelapan dilakukan evaluasi 
keseluruhan dengan masing-masing mentor dan 
kemudian ditampilkan di hadapan pembina agar 
mendapatkan arahan yang lebih baik dan sesuai 
dengan yang diharapkan di dalam Musabagah 
Syarhil Our'an. 


3. Pembinaan Mental. 


Setiap orang pasti akan merasakan down-nya mental 
ketika di hadapan publik jikalau hal tersebut tidak biasa 
dilakukan, bahkan pejabat saja bisa terbolak balik salah 
dalam mengucapkan salam dan mugaddimah jikalau 
sebelumnya tidak biasa berhadapan dengan publik di atas 
podium. Untuk pembinaan yang tepat dan cepat adalah 
dengan melawan arus rasa takutnya tersebut sesuai dengan 
rasa ketakutannya masing-masing. Adapun yang dilakukan 
di Padepokan adalah dengan langsung turun ke area 
keramaian seperti di lapangan enggal dan PKOR Wayhalim 
di hari minggu ketika banyak orang berkumpul untuk 
berolahraga, di bunderan Tugu Adipura kota Bandar 
Lampung, ke daerah-daerah pasar, dan lain-lain. Kemudian 
membiasakan untuk tampil satu grup di hadapan majelis- 
majelis taklim, bahkan jadwal pengajian para pejabat-pun 
menjadi prioritas pilihan. 


Pembinaan mental ini menjadi prioritas kedua 
karena penampilan syarhil gur'an sangat berbeda dengan 
yang lain. Selain karena penampilan yang harus 
ditunjukkan dengan cara berdiri tanpa mimbar, ia juga 
sangat menguras tenaga. Akibat dari tidak pernahnya 
latihan mental, maka kita seringkali melihat kaki-kai 
peserta yang bergerak-gerak sendiri atau gemetar, raut 
wajah yang sangat tegang, dan gerak tangan yang tidak 
beraturan. Untuk itulah, mental yang kuat akan dapat 
mensingkronkan antara apa yang diucapkan, dipikirkan 
dengan gerak tangan, tubuh dll dalam penyampaiannya. 


Latihan Mental Tahap 1 


Latihan awal dilakukan secara bersama-sama untuk 
melatih konsentrasi. Dalam hal ini, teks-teks syarhil yang 
telah dihafal akan mulai diuji kematangannya dengan cara 
menampilkan hafalannya secara bersama-sama dan dengan 
suara yang keras. Dengan cara seperti ini, bagi mereka yang 
tidak berkonsentrasi dengan baik, maka hafalannya akan 
mudah lupa bahkan terputar-putar dengan paragraf yang 
lain. Latihan seperti ini harus dilakukan berulang-ulang 
hingga setiap peserta binaan betul-betul mendapatkan 
konsentrasinya dan sempurna dalam hafalannya dan dapat 
melanjutkan latihannya ke tingkat yang selanjutnya. 


Latihan Mental Tahap 2 


Latihan mental tahap kedua adalah dengan turun 
langsung ketempat-tempat keramaian, seperti lapangan 
kegiatan olahragaga PKOR Way Halim, Lapangan Enggal, 
Bundaran Gajah, Pasar Tengah, dll. Fungsi utamanya adalah 
memantapkan mental yang telah dilatih sebelumnya. Untuk 
itu, setiap individu harus tahan banting, baik karena hinaan 
dan ejekan orang-orang disekitarnya. Hal ini karena tidak 
semua orang mengaperisiasi positif dakwah lapangan ini, 
bahkan ada yang terang-terangan mengejek dan 
menganggap gila. Akan tetapi karena ungkapan-ungkapan 
negatif tersebutlah maka mental akan mulai membatu. 


Latihan Mental Tahap 3 


Latihan tahap ketiga adalah dengan menggabungkan 
satu grup yang ada untuk menemukan ikatan kebersamaan 
dan keserasian antara satu dengan yang lainnya. Dalam hal 
ini, kemampuan individu yang pantastis akan menjadi tidak 
berguna ketika tidak ada ikatan kuat yang terjalin antara 
anggota grupnya. Disinilah pentingnya menciptakan 
bangunan komunikasi yang baik antara mereka. Bahkan 
dengan hubungan yang baik antara mereka, saling koreksi 
dan nasehat yang membangun, maka semangat mereka 
untuk menjadi juara akan tercipta dengan sendirinya. 


Latihan Mental Tahap 4 


Latihan tahap terakhir adalah dengan menampilkan 
grup jadi di setiap kegiatan keagaaman, seperti pengajian, 
tabligh akbar, bahkan ke pesantren-pesantren terdekat. 
Ketika penampilan sudah terlihat baik, maka artinya 
mereka sudah siap untuk ditampilkan di dalam musabagah. 
Untuk itu, kegiatan-kegiatan lapangan yang terus 
digalakkan secara rutin seperti ini akan semakin 
menambah gairah yang kuat dalam menampilkan yang 
terbaik. Di sinilah pentingnya komunikasi pelatih dengan 
berbagai panitia kegiatan keagamaan baik ditingkat majelis 
taklim ataupun instansi pemerintah untuk memberikan 
apresiasi kepada mereka berupa penampilan-penampilan 
penambah acara. 


4. Latihan Vokal dan Penampilan. 


Bicara masalah vokal berarti berbicara tentang 
penciptaan intonasi dan artikulasi yang terhadap segala 
yang terucap dari lisan setiap individu. Banyak sekali 
terjadi berbagai ungkapan yang terlontar dengan nada dan 
dialek daerah masing-masing. Untuk itu, merupakan 
kewajiban untuk berusaha yang keras dari setiap peserta 
binaan agar mampu merubah kebiasaan dialek kedaerahan 
dengan latihan vokal. 


Bagian Pertama 


MELATIH VOKAL 


BAG.1 DARI YA", “1, “UP, “E", “0” 


TINGGI 


RENDAH 


Pada bagian pertama ini, setiap individu harus 
mendapatkan suara vokal yang terendah hingga tertinggi 
dengan model seperti anak tangga. Setiap individu harus 
merasakan betul di mana letak suara vokal terendah 
mereka, suara sedang hingga paling tinggi. Untuk itu, 
konsentrasi menjadi modal utama dalam latihan. Hal ini 
menjadi penting karena sering kali didapatkan di dalam 
penampilan syarhil gur'an, para peserta hanya 
mengandalkan suara yang keras agar terdengar tegas 
padahal sangat terlihat monoton. 


Bagian Kedua 


MELATIH VOKAL 


BAG. 2 DARI YA", “1, “UP, “E", “0” 


Pada bagian yang kedua ini, setiap individu akan 
belajar tentang bagaimana menciptakan nada, intonasi 
yang dirasa pas dan cocok dengan model suaranya. Nada 
tidak perlu tinggi atau keras, akan tetapi irama yang pas 
dengan isi teks adalah keutamaan, karena isi sebuah teks 


merangkum berbagai suasana, seperti sedih, marah, tegas, 
mengajak, dan lain sebagainya. Jika setiap individu mampu 
menguasai latihan vokal yang kedua ini, maka dampak 
langsungnya adalah terbawanya para audience dengan 
suasana yang diungkapkan oleh peserta, baik dari seorang 
pensyarah ataupun penterjemah. 


Bagian Ketiga 


BAG. 3 DI Mangan “or A 


Latihan vokal bagian yang ketiga ini dimaksudkan 
untuk menstabilkan suara vokal yang telah dilatih pada 
bagian pertama dan kedua. Sifatnya adalah untuk kembali 
merasakan hasil dari latihan sebelumnya. Untuk itu, pada 
bagian ini, dibutuhkan kerjasama dari peserta lainnya 
untuk saling mendengarkan dan mengoreksi apakah sudah 
cukup tepat atau butuh latihan lagi pada bagian 


sebelumnya. Kerja keras harus ditunjukkan bagi mereka 
yang masih sangat kental dengan nada kedaerahannya, 
seperti model jawa, sunda, padang, lampung, dan lain 
sebagainya. 


Contoh Mulut yang Benar 


Dalam Latihan Vokal 


SYARAT LATIHAN VOKAL ADALAH 
DENGAN MEMBUKA MULUT SECARA TERBUKA 


BETUL SALAH 


Selanjutnya setelah usai melatih vokal, para peserta 
binaan mulai memasuki ranah latihan fisik berupa 
performa penampilan di atas podium. Dalam hal ini, materi 
awal menjelaskan tentang bagaimana sudut atau arah 
pandangan yang tepat ketika tampil di hadapan penonton. 
Sebagai petunjuk awal, para peserta binaan hanya 
diarahkan kepada tiga sudut pandang dan tidak berubah, 
akan tetapi ketika setelah ia menikmati maka ia akan dapat 
menguasai dengan mudah arenanya. 


Arah Pandangan Ke Penonton 


Pensyarah 
AN 
ZiN 
P/ N 
fp” 1 "m 
/ | N 
4 | N 
/ | N 
4 “ 
/ | N 
/ 1 N 
4 | “ 
/ i N 
4 v 4 
1 2 3 


Dalam hal ini, setiap peserta memiliki kebebasan 
dalam berekspresi, baik mimik ataupun gaya/gerak ketika 
waktu yang betul-betul milikinya. Artinya, ketika bukan 
waktunya maka setiap person hanya boleh diam dan tidak 
boleh melakukan aktifitas apapun yang dapat menggangu 
dan merusak penampilan. Untuk itu, dalam latihan setiap 
peserta ditanamkan penekanan, bahwa ketika bukan 
gilirannya untuk menampilkan penampilannya maka 
pandangannya hanya tertuju ke bawah searah dengan 
tinggi badan. Maksudnya adalah, wajah dan tubuh tetap 
tegak dan membusung ke depan, hanya pandangan mata 
saja yang tertuju ke bawah. Hal ini dilakukan agar mereka 
dapat lebih mudah untuk me-review hafalannya. 


Arah Pandangan Ketika Diam 


Adapun tentang bentuk atau posisi tangan ketika 
tampil, disesuaikan atas dasar kesepahaman atau diskusi 
antar anggota grup, apakah dengan meluruskan tangan ke 
bawah, atau dengan sedekap diperut seperti shalat, atau 
hanya meletakkan tangan di hadapan perut dengan 
menyatukan jari-jarinya dan lain-lain. Dalam hal ini intinya 
hanyalah kesopanan dan keserasian semata yang dibangun 
oleh masing-masing grup. Jangan sampai karena tidak ada 
keserasian antar masing-masing anggota lalu nilai 
kesopanan dan keserasian menjadi berkurang. 


5. Pembinaan Spiritual. 


Pembinaan spritual juga sangat ditekankan di dalam 
pelatihan. Biasanya anak-anak yang dilatih dan kemudian 
merasa dirinya mampu dan bagus, maka kesombongan 
akan muncul dan merusak dirinya sendiri. Tidak sedikit 
grup-grup yang dianggap akan menjadi juara berbalik 
terpuruk karena kesombongan, bahkan sampai ada yang 
tidak jadi tampil karena accident di dalam grupnya. 


Pembinaan spritual yang paling utama adalah 
dengan membiasakan para peserta binaan untuk berdzikir 
dengan amalan-amalan yang telah diajarkan di dalam 
padepokan, seperti membaca surat Yasin, al-Wagi'ah dan 
al-Mulk. Dan doa yang sangat wajib untuk dibaca oleh 
setiap peserta binaan adalah : 


Lo. w 3 
PA S3 padi YG pa 
Selain itu, diadakan pula khataman al-Our'an 
disetiap bulannya. Fungsi utamanya adalah, agar mereka 
betul-betul dapat menjadi ahl al-9uran (keluarga al- 
Ouran) sehingga ketika mereka akan mensyarah isi 
kandungan al-Ouran maka dengan sendirinya al-0ur'an 
tersebut akan membimbingnya. Hal ini sejalan dengan 
hadits Rasulullah Muhammad saw : “bacalah al-Gur'an, 
karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat 
untuk memberikan syafa'at bagi yang membacanya.” 


Setelah membiasakan mereka untuk berdzikir 
dengan ayat-ayat Allah, maka pembinaan selanjutnya 
adalah dengan membiasakan mereka untuk men-dawam- 
kan shalat sunnah dhuha' dan tahajud. Di sinilah ikatan 
spiritual akan tersambung dengan kuat antara anggota 


grupnya, caranya adalah dengan selalu saling 
mengingatkan setiap waktu-waktu ibadah tersebut telah 
masuk. Dan dikala mereka sedang tidak berada di satu 
tempat, maka handphone menjadi sangat berfungsi efektif 
untuk saling membangunkan. 


Pembinaan spiritual yang terakhir adalah dengan 
membiasakan mereka untuk berpuasa sunnah, baik puasa 
sunnah senin-kamis ataupun puasa sunnah nabi Daud. Di 
sinilah mental dan spritual akan menyatu secara sempurna. 
Mereka tidak akan lagi takut kalah bahkan terobsesi untuk 
menjadi juara. Bagi mereka, dengan menampilkan 
penampilannya secara maksimal, meskipun yang menjadi 
juara adalah teman-teman mereka, maka rasa ikhlaslah 
yang hadir, dan bukan menjadi saling iri bahkan membenci. 


6. Pembinaan Kekeluargaan. 


Pada bagian ini, kami akan menerangkan tentang 
betapa pentingnya ikatan kekeluargaan di dalam 
padepokan. Meskipun pada awalnya mereka berkumpul 
dari daerah yang berbeda-beda dan tentunya belum pernah 
saling kenal. Di padepokan tidak ada satupun yang 
dipungut biaya dalam pendidikannya semuanya free. 
Namun demikian, di dalam padepokan ada satu buah 
kebiasaan, yakni susah bersama-sama dan senang bersama- 
sama. Untuk itu di padepokan diajarkan tentang pentingnya 
berbagi, jika satu grup mendapatkan rezeki kejuaraan, 
maka mereka akan memberikan satu dari tiga hadiah yang 
ada ke pengurus agar dapat dibagi-bagi untuk semua, 
seperti para pelatih, uang kas dan bahkan termasuk untuk 
teman-teman yang belum merasakan juara, namun juga 
mendapatkan kebahagiaan bersama dengan para juara. 


Sistem seperti ini diterapkan di dalam padepokan untuk 
menghindari penyelewengan hak dan kewajiban di 
lapangan yang kemudian dapat menimbulkan fitnah dan 
dosa. Itupun jika mereka juara dan mendapatkan reward 
dari kejuaraannya, adapun jika tidak juara dan tidak ada 
reward maka tidak ada pembagian apapun. Oleh karenanya, 
prinsip dasar kami dalam melakukan hal ini adalah jujur 
dan ikhlas. 


Metode simpelnya adalah dengan membiasakan 
anak-anak untuk saling merasakan suka dan duka dalam 
kelurga, di dalam padepokan apa yang guru makan maka 
itu pula yang dimakan oleh mereka, bahkan antara guru 
dan para peserta binaan dibiasakan untuk makan bersama- 
sama dalam satu wadah. Dan jika ada salah satu anggota 
yang sakit, maka sesama anggota padepokan akan saling 
mengurusi dan menjaga. Hal ini sejalan dengan hadits 
Rasulullah Muhammad saw : 


Z P3 5 e- 0 0 2 

G Go alay Ip Lam Kian as ONE paka abal Ol 

Artinya : “Sesungguhnya seorang mukmin dengan 

mukmin lainnya seperti satu bangunan, yang saling 
melengkapi satu sama lainnya.” (HR. al-Bukhari) 


Panduan Utama Dalam Bermusabagah. 


Sebelum memaparkan tentang bagian-bagian 
penting di dalam menilai musbagah syarhil gur'an, penting 
rasanya untuk mengingatkan tentang bagaimana norma 
penilaian yang dibangun oleh setiap Dewan Hakim. Dalam 


hal ini, 


yakni : 
1. 


LPTO Nasioanl telah memberikan panduan penting, 


Hakim menilai penampilan peserta berdasar 
ketentuan yang berlaku. 


Dalam menilai bidang yang sama, antara satu hakim 
dengan yang lain tidak diperbolehkan adanya selisih 
nilai lebih dari 3, kecuali bila selisih itu konsisten 
(ajeg) bagi seluruh peserta. 


. Bila terdapat suatu hal pada bidang tertentu yang 


diduga sebagai kekeliruan dalam penilaian, maka 
Hakim penilai bidang tersebut dapat meminta 
klarifikasi melalui Ketua Majelis, sehingga tercapai 
kesepakatan dalam musyawarah majelis dan jika 
tidak tercapai kesepakatan, dapat diajukan ke dalam 
Sidang Pleno Dewan Hakim. 


Dalam rangka transparansi dan modernisasi maka 
diperlukan perangkat IT dalam penilaian. 


Adapun bagian-bagian utama dalam bermusabagah 


adalah : 


1. 


Bagian Awal. 
Kefashihan dalam bacaan salam. 

b. Kefashihan dalam menyampaikan mugaddimah. 
1) Bacaan Hamdalah: 


2) Bacaan shalawat dan salam terhadap Nabi 
Muhammad saw. 


c. Kebenaran dalam membaca dan melafalkan 
salam dan mugaddimah. 


d. Mensifati hamdalah atau menyebut dalil-dalil 
penguat seperti al-Our'an dan al-Hadits. 
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e. Ungkapan sapaan yang memukau. 


f. Mengungkapkan latar belakang masalah atau 
pendahuluan dalam syarahan. 


Isi Syarahan. 

a. Menjelaskan konsep utama dalam ayat. 

b. Relevansi ayat dengan isi. 

C. Mengemukakan maksud ayat secara global. 


d. Fashih dan benar dalam mengungkapkan istilah- 
istilah asing. 


e. Menyebutkan rujukan dari kutipan yang diambil. 


f. Memperkaya analisis dengan dalil al-Our'an, al- 
Hadits, pribahasa baik Indonesia maupun asing, 
dan juga syair-syair yang relevan. 


g. Menuangkan sebab turunnya suatu ayat atau 
wurudnya suatu hadits secara rinci. 


h. Mengaitkan isi ayat dengan problem faktual yang 
dihadapi masyarakat. 


i. Memberikan contoh. 


. Sistematika Penggunaan Bahasa. 


a. Pendekatan deduktif (dari umum kekhusus). 
b. Pendekatan induktif (dari khusus keumum). 
C. Bergantian anatar deduktif dan induktif. 


d. Menggunakan bahasa yang baik dan benar serta 
etis dalam pandangan masyarakat umum. 


Intonasi dan Aksentuasi. 


a. Menanjak. 


b. Menurun. 
Bergantian menanjak dan menurun. 
d. Datar. 


e. Kesesuaian volume suara dengan maksud isi 
syarahan. 


f. Menciptakan daya tarik persuasif, yakni bersifat 
membujuk secara halus agar yang menyaksikan 
dapat tertarik dan menjadi yakin atas apa yang 
telah disampaikan. 


5. Gaya dan Mimik. 


a. Kesatuan yang utuh (integritas) antara laga 
dalam penampilan yang memancarkan 
kewibawaan dan kejujuran. 


b. Pakaian yang modis, menarik, indah, sopan dan 
tidak berlebihan. 


C. Kesesuaian antara apa yang disampaikan dengan 
gerak tubuh. 


d. Ekspersi kejiwaan. 
e. Daya tarik persuasif. 
6. Evaluasi Latihan. 
a. Bertanya kepada yang mendengarkan. 


b. Membiasakan diri untuk selalu merekam dari 
setiap penampilan. 


Panduan bermusabagah di atas harus ditanam 
hingga masak di setiap diri para pembina dan peserta 
binaan. Untuk itu, dalam hal evaluasi setiap individu 
diharuskan dapat menilai secara objektif penampilan 
teman-temannya, sehingga kematangan ilmu tidak lagi 


bersifat normatif semata akan tetapi juga harus bersifat 
praktis. Dengan belajar menjadi dewan hakim, maka secara 
tidak langsung mampu meningkatkan semangat juang 
untuk melakukan perubahan yang lebih baik dari setiap 
peserta binaan. Jika setiap orang mampu untuk menilai 
orang lain, maka disatu sisi mereka juga harus siap untuk 
dinilai oleh oran lain. 


Contoh Blangko Penilaian 
Bidang 1 (Warna Putih) 


FORMUL IR PENILAIAN BIDANG TERJEMAH DAN MATERI 
Cabang : SYARH AL OUR'AN 


Nomor Peserta : Topik :No 
Giliran 8 Babak Penyisihan / Final 


MATERI YANG DINILAI NILAI BN NILAI YANG re g 
MAKSIMAL DIPEROLEH AKHIR 
Ketepatan Terjemah 


Sistematika dan Isi 


Kaidah dan Gaya Bahasa 
Jumlah 


Nama terang 


Catatan Hakim Penilai 


Contoh Blangko Penilaian 
Bidang 2 (Warna Merah) 


FORMULIR PENILAIAN BIDANG PENGHAYATAN DAN RETORIKA 
Cabang : SYARH AL OUR'AN 


Nomor Peserta : 


Giliran z 


MATERI YANG DINILAI 


Intonasi dan Aksentuasi 


Topik : No. 
Babak : Penyisihan / Final 


NILAI 
MAKSIMAL 


NILAI NILAI YANG CATATAN 
MINIMAL DIPEROLEH NILAI 
AKHIR 


Vokal dan Artikulasi 8 


Gaya dan Mimik 


Kesopanan dan Keserasian 6 


Catatan Hakim Penilai : 


3 
2 
Lo 
Hakim Penilai, 


Nama terang 


Contoh Blangko Penilaian 
Bidang 3 (Warna Biru) 


FORMULIR PENILAIAN BIDANG TILAWAH 
Cabang : SYARH AL OUR'AN 


Nomor Peserta : Topik : No. 
Giliran 8 Babak : Penyisihan / Final 


NILAI NILAI YANG | CATATAN 


MATERI YANG DINILAI MAKSIMAL DIPEROLEH NILAI 


AKHIR 


Hakim Penilai, 


Nama terang 


Catatan Hakim Penilai : 


2 
KOMPILASI 
TEKS SYARHIL OUR'AN 


PERNIKAHAN BEDA AGAMA DALAM 
PERSPEKTIF AL-OUR'AN 


K5 py Al kan Ss pal 
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Hall ola P loan ed pall Kenny Al Itey M0 Lan 


Hadirin Kaum Muslimin Rahimakumullah. 


Pada akhir abad ke-20, di tanah Eropa muncul 
pemikiran feminis oleh para aktifis perempuan yang 
diakibatkan karena adanya ketidakadilan gender. Islam 
yang juga menyebar ke tanah Eropa pada saat itu, ternyata 
tidak bisa terlepas dari geliat pemikiran tersebut yang 
dikaitkan dengan kesadaran baru atau yang dikenal dengan 
oksidentalisme dan kesadaran post-kolonialis. Feminisme, 
adalah sebuah gerakan perempuan yang menuntut 
emansipasi berupa kesamaan hak dan keadilan dengan 
pria. Hal ini di Eropa dipelopori oleh Lady Mary Wortley 
Montagu dan Marguis de Condorcet. 


Namun hadirin, akibat westernisasi berpikir yang 
dilakukan oleh muslim feminis, yang kemudian 


menganggap warisan pemikiran Islam sesuatu yang 
mengekalkan ketidakadilan gender dan mengekalkan 
dominasi laki-laki atas wanita, maka mereka menolak 
konsep kepemimpinan rumah tangga bagi laki-laki, 
kewajiban berjilbab dan kebolehan poligami. Sebaliknya, 
mereka malah membolehkan wanita menjadi imam shalat 
dalam jama'ah yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, 
serta membolehkan wanita memberikan khutbah Jumat 
dan mengumandangkan adzan seperti yang dilakukan oleh 
Dr. Aminah Wadud beserta jama'ahnya di gereja Anglikan 
Manhatan New York Amerika Serikat. 


Selain dari pada itu, pemikiran feminis Islam yang 
paling ditonjolkan saat ini, termasuk oleh para pemikir 
liberal Islam di Indonesia adalah — kampanye 
diperbolehkannya nikah beda agama tanpa batas. Lalu 
bagaimanakah al-Ouran memandang tentang masalah 
pernikahan beda agama tersebut? Oleh karenanya pada 
kesempatan yang baik ini, kami akan membahas tentang 
“Pernikahan Beda Agama Dalam Perspektif al-Our' an”. 
Dengan rujukan al-Our'an surat al-Bagarah ayat 221: 


KA, Ss ana pe a AA 93 £ 2 As Y, 


Ka je Hun Aa Ga 3 bai S5 EN Sa re Y, 
UB | JA sh $ aza, A ea 3 Pk AG AN Er : pe ON 
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Artinya : “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita 
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita 
budak yang mu'min lebih baik dari wanita musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita- 
wanita mu'min) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
budak yang mu'min lebih baik dari orang musyrik 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke 
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan 
dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran.” (OS. al-Bagarah : 221) 


Hadirin Rahimakumullah. 


Ayat yang baru saja kita simak bersama, 
memunculkan dua buah tafsir yang berbeda yakni antara 
kaum feminis-modernis-liberalis seperti Rasyid Ridha, dan 
tafsir tradisionalis-moderat seperti yang narasikan oleh 
Muhammad Ouraish Shihab seorang mufassir terkemuka di 
bumi Indonesia ini. Menurut Rasyid Ridha di dalam Tafsir 
al-Manar Volume 6, halaman 185-196 menjelaskan, bahwa 


kalimat SAN E Y, dan SAN re Y, 


diungkapkan dengan kalimat yang umum, namun memiliki 
pengertian yang khusus, di mana kata musyrik maksudnya 
adalah para penyembah berhala pada saat al-Ouran 
diturunkan. Oleh karenanya, bagi mereka ayat tersebut 
tidak tegas melarang menikah dengan orang musyrik selain 
bangsa Arab, seperti Konghucu, Hindu, Budha, dan lain 
sebagainya. 


Berbeda dengan Prof. Dr. Muhammad Ourasih 
Shihab di dalam Tafsir al-Misbah, Volume 1, halaman 473 
menjelaskan bahwa kata musyrik disematkan bagi siapa 
saja yang percaya bahwa ada Tuhan bersama Allah, atau 
siapa pun yang melakukan aktivitas yang bertujuan utama 
ganda, pertama kepada Allah dan kedua kepada selain 
Allah. Dengan demikian, semua yang mempersekutukan 
Allah melalui perspektif ini adalah musyrik, termasuk kaum 
Yahudi dan Nasrani ketika menjadikan utusan-utusan Allah 
sebagai anak-anak Tuhan, atau dalam bahasa Nasrani 
disebut dengan istilah trinitas. Oleh karenanya, bagi beliau 
pernikahan seperti ini dilarang dan diharamakan di dalam 
Islam. 


Lebih detil lagi, bahwa ayat di atas termasuk ayat 
Madaniyah yang pertama kali turun dan membawa pesan 
khusus kepada orang-orang Muslim agar tidak menikahi 
wanita musyrik atau sebaliknya. Imam Muhammad al-Razi 
dalam al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Juz 3, halaman 
288 menyebut bahwa ayat tersebut sebagai ayat-ayat 
permulaan yang secara eksplisit menjelaskan hal-hal-yang 
dihalalkan (ma yuhallu) dan hal-hal yang dilarang (ma 
yuhramu). Dan, menikahi orang musyrik merupakan salah 
satu perintah Tuhan dalam kategori haram. 


Hadirin, cara baca terhadap ayat di atas sehingga 
serta-merta menjabarkan bahwa pernikahan dengan non- 
muslim hukumnya haram adalah dengan metode literal. 
Cara pandang seperti ini dikarenakan sebagian masyarakat 
muslim masih beranggapan bahwa yang termasuk dalam 
kategori musyrik adalah semua non-muslim, termasuk 
diantaranya keumuman Kristen dan Yahudi. Namun, 
pertanyaan yang perlu dikemukakan adalah bagaimanakah 
penjelasan tentang ahlul kitab dalam hal ini ? untuk itu, 


marilah kita simak bersama kalam Allah dalam surat al- 
Ma 'idah ayat 5: 
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Pad 
na PN POIN 
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#5 3xUlg Nan Ae ha aa 
Artinya : “Dan dihalalkan mengawini wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, 
bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa 
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum- 
hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
akhirat termasuk orang-orang merugi.” (OS. al-Ma'idah : 
5 


Hadirin Rahimakumullah. 


John Penrice di dalam A Dictionary and Glossary of 
The Koran: Silsilah al-Bayan fi Managib al-9ur'an yang 
diterbitkan oleh Curson Press di London tahun 1985, 
halaman 12 menjelaskan bahwa secara literal kata ahl yang 
terdiri dari huruf alif, ha', dan lam mengandung pengertian 
masyarakat atau komunitas. Dengan demikia, jika kahat ahl 
digabungkan dengan al-kitab maka menurut Muhammad 


Galib di dalam Ahl al-Kitabs Makna dan Cakupannya yang 
diterbitkan oleh Paramadina Jakarta tahun 1998, halaman 
19, ia bermakna komunitas atau kelompok pemeluk agama 
yang memiliki kitab suci yang diwahyukan oleh Allah swt 
kepada nabi dan rasul-Nya. 


Hadirin, mengenai terma ahl al-kitab, al-Gur'an telah 
menyebutnya sebanyak 31 kali yang tersebar di tujuh 
surat-surat madaniyah dan dua surat makiyyah. 
Penyebutan ahl al-kitab yang lebih banyak terdapat dalam 
surat-surat madaniyah ini secara historis-sosiologis 
disebabkan karena kontak umat Islam dengan ahl al-kitab 
lebih banyak terjadi pada saat Nabi Muhammad saw berada 
di Madinah. Demikian menurut Abd Mogsith Ghazali di 
dalam Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi 
Berbasis al-Our'an yang diterbitkan oleh KataKita Depok, 
tahun 2009, halaman 270. Oleh karenanya, bagi Ouraish 
Shihab ayat di atas memang betul membolehkan 
pernikahan antar pria muslim dengan wanita ahl al-kitab, 
tetapi izin tersebut adalah sebagai jalan keluar kebutuhan 
mendesak ketika itu, di mana kaum muslimin sering 
berpergian jauh melaksanakan jihad tanpa mampu kembali 
ke keluarga mereka, sekaligus juga untuk tujuan dakwah. 
Akan tetapi setelah Khalifah Umar bin Khathab ra 
melarangnya maka hukum menikahi merekapun dilarang. 


Pendapat tersebut di dasarkan pada riwayat Umar 
ibn Khaththab yang memerintahkan kepada para sahabat 
yang beristri ahli kitab untuk menceraikannya, lalu para 
sahabat mematuhinya kecuali Huzaifah. Maka Umar 
memerintahkan kedua kalinya kepada  Huzaifah 
“ceraikanlah ia” lalu Huzaifah berkata kepada Umar 
“Maukah engkau menjadi saksi bahwa menikahi 
perempuan ahli kitab itu adalah haram?” Umar menjawab 
“ia akan menjadi fitnah, ceraikanlah”, kemudian Huzaifah 


“« 


mengulangi permintaan tersebut, namun jawab Umar “ia 
adalah fitnah”. Akhirnya Huzaifah berkata, “sungguhnya 
aku tahu ia adalah fitnah tetapi ia halal bagiku”. Dan setelah 
Huzaifah meninggalkan Umar, barulah ia mentalag istrinya. 
Demikian penjelasan Ibnu Gudama di dalam Kitab al- 
Mughni, juz VI, halaman 590. 


Hadirin yang Berbahagia. 


Adapun di Indonesia, pada tahun 2004 muncul 
Counter Legal Draft (CLD) Kompilasi Hukum Islam yang 
diarahkan menjadi Rencana Undang-Undang (RUU) Hukum 
Perkawinan Islam oleh Musdah Mulia dkk yang tergabung 
dalam Tim Pengarusutamaan Gender Departemen Agama 
dan mendapatkan mandat langsung dari negara, di mana isi 
pokoknya lebih banyak penentangan terhadap local wisdom 
seperti diperbolehkannya nikah beda agama dll., sehingga 
memunculkan polemik di masyarakat bahkan 
pengharaman dari para ulama' karena dianggap liberal, dan 
akhirnya Menteri Agama pada saat itu Maftuh Basyuni 
harus membekukan bahkan membubarkan tim kerja 
tersebut. 


Hadirin, pengharam nikah beda agama di Indonesia 
ini, di dasarkan pada pasal 40 huruf c Kompilasi Hukum 
Islam yang menetapkan bahwa perkawinan seorang pria 
Islam dilarang dengan wanita yang tidak beragama Islam. 
Adapun posisi pemerintah untuk menghilangkan 
perbedaan dan menjaga kemaslahatan ini adalah 
merupakan hak yang melekat padanya sehingga 
mempunyai kewenangan, karena kaidah figh telah 
menjelaskan : 


Amdal) baya RSI JS ALI Omi 


Artinya : “tindakan Imam terhadap rakyat ini harus 
berkaitan dengan kemaslahatar”. 


Larangan pemerintah terhadap perkawinan beda 
agama ini, semata-mata untuk menjaga keutuhan 
kebahagiaan rumah tangga dan 'agidah keberagamannya. 
Dengan demikian, jika dilaksanakan maka visi dan misi 
sebuah perkawinan yakni terciptanya sakinah, mawaddah 
dan rahmah akan terwujud. 


Hadirin, pada akhirnya kami simpulkan bahwa 
bahwa pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara 
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan 
demikian, pasangan yang beda agama mungkin dapat 
memperoleh sakinah dan mawaddah dalam rumah 
tanggganya, akan tetapi rahmat Allah itu yang tidak akan di 
dapatkan. Sebagai bahan penutup : 


Gunung Merapi Panas Berkawah 
Menjadi Saksi Allah Ta'ala 
Jika Ingin Keluarga Sakinah 
Jaga hgluarga dari Nikah Beda Ngama 


Iwa siak 


SE dl inn Sae DAN, 


MEMBANGUN HARMONI MUSLIM 
DAN NON MUSLIM 
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Dewan Hakim yang “Arif Dan Bijaksana, 


Hadirin yang Berbahagia. 


Belum lepas ingatan kita, sikap liberalisme 
beragama di tanah Eropa yang membebaskan warganya 
untuk mengekspresikan kehendaknya termasuk 
menggambar karikatur Nabi Muhammad saw. Bahkan, pada 
tengah bulan September pada tahun 2012 muncul satu 
buah film “Innocence of Muslims” yang menghina Nabi 
Muhammad saw dan kemudian diprotes oleh seluruh umat 
Islam sedunia. Pada dasarnya, provokasi dari film ini tidak 
jauh berbeda dengan film “FITNA” yang heboh beberapa 
tahun yang lalu, dan menurut hemat saya, film “FITNA” 


lebih cerdas karena menyandingkan aksi teror dengan 
ayat-ayat al-Our'an di dalamnya. Demikian penjelasan 
Ahmad Rajafi dalam salah satu opininya di media cetak 
Lampung Post hari senin 17 September 2012. Aksi 
provokatif yang lebih dahsyat juga dilakukan oleh seorang 
pendeta di salah satu negara bagian di USA, yakni Terry 
Jones dengan membakar al-0uran di depan Gerejanya. 
Inilah sebahagian kecil dari kegiatan provokatif di dunia 
terhadap eksistensi agama Islam. 


Ternyata provokasi atas nama agama yang 
kemudian mengakibatkan disharmoni antara agama, 
bahkan berkemungkinan juga mengakibatkan disintegerasi 
bangsa, terjadi di Indonesia. Salah satunya adalah bentrok 
warga yang terjadi di Desa Balinuraga, Way Panji, Lampung 
Selatan, pada akhir bulan oktober tahun 2012. Seperti yang 
direlease di situs Polri, korban tewas yang terjadi akibat 
provokasi agam ini berjumlah 3 orang. Sedangkan menurut 
informasi media cetak dan elektronik dilaporkan sebanyak 
6 orang tewas dalam bentrokan antar warga tersebut dan 
Sebanyak 192 orang warga diungsikan ke Sekolah Polisi 
Negara (SPN) Kemiling. 


Hadirin, berdasarkan permasalahan di atas maka 
muncullah sebauh pertanyaan mendasar, apakah Indonesia 
sebagai negara yang ber-Bhenika Tunggal Ika dan 
masyarakatnya yang didominasi oleh umat Islam tidak 
dapat menjaga harmonisasi beragama di dalamnya? Dan 
apakah Islam mengajarkan tentang sikap bertoleransi 
dalam beragama? untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut, marilah kita simak bersama firman Allah di dalam 
al-Our'an surat Ali Imran ayat 159 : 
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Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 
(OS. Ali Imran : 159) 


Hadirin Rahimakumullah. 


Ayat yang baru saja kita simak bersama 
menekankan pentingnya mendapatkan rahmat Allah dalam 
berinteraksi sosial, khususnya kepada non-muslim dengan 
cara berlemah lembut. Abu al-Gasim Mahmud bin Amru bin 
Ahmad al-Zamakhsyari di dalam Tafsir al-Kasyaf, Juz 1, 


halaman 341 menjelaskan bahwa huruf “” sebelum kata 


“ke,” adalah & dad 51 3 AYI, SN 3x, merupakan 


huruf ziyadah untuk memberikan penegasan dan bukti 
nyata bahwa sikap lemah lembut yang diperintahkan oleh 


Allah kepada Nabi Muhammad saw adalah untuk mereka 
yang beragama non-muslim. 


Untuk itu, melalui ayat ini Allah memberikan 
pelajaran yang rinci kepada Nabi Muhammad saw dalam 
melakukan dakwah kepada non-muslim sehingga 


memunculkan harmonitas beragama : Pertama - ea 


secara filosofi lemah lembut menunjukkan keluhuran budi, 
serta dapat menarik simpati dan segan bagi non-muslim 
yang berinteraksi dengannya. Sehingga Madinah saat itu 
mampu tercipta kedamaian dan kebersamaan melalui 
kelemah lembutan Rasulullah saw. Kedua, adalah tidak 
belaku bengis dan kasar. Karena jikalau civil society 
dibangun atas dasar kekerasan, bengis dan kasar maka 
pasti deharmonisasi antara agama akan terjadi. Ketiga, 


Ng H8 sikap pemaaf, & xml, dan mudah memberi 


amnesti kepada mereka, tidak mudah menggunakan 
kesempatan untuk membalas dendam, sekalipun 


kesempatan itu ada. Keempat, ,-N! 2, Bagas Rasul sangat 


senang bermusyawarah. Bahkan di satu riwayat, Rasul 
pernah menerima beberapa pendata Nasrani yang ingin 
berdiskusi dengannya dan berjalan dalam beberapa hari di 


Masjid Nabawi. Dan yang kelima Pn Ss Sa Lang Isb 


komitmen pribadi yang kuat dengan cara menyerahkan 
semua urusan kepada Allah swt pasca usaha. Sebab, man 
processis and the God judgis, manusia hanya berencana dan 
Tuhan-lah yang menentukan. 


Inilah pendidikan Rasul dalam menciptakan 
harmonisasi muslim dengan non muslim yang 
langsung ditempuh di madrasah wahyu dengan guru 
yang Maha Tinggi yakni Allah swt, Rasulullah saw 
pernah bersabda sebagaimana yang dinukil oleh 
Imam , Juz 2, halaman 88 : 


& Gesedlolay ' Pa. pa 


Artinya : “Aku telah dididik langsung oleh Tuhan-ku, 
maka sungguh baik hasil pendidikan-Nya.” 


Akan tetapi hadirin, muncul sebuah pertanyaan 
yang sangat mendasar dari kelompok Islamofobia di mana 
ada kontradiksi antara sikap toleran dengan jihad yang 
mengajarkan umatnya untuk membunuh dan menciptakan 
teror di mana-mana, bahkan telah membunuh begitu 
banyak manusia yang tidak berdosa dengan dalih agama? 
Untuk menjawab pertanyaan ini, marilah kita kaji dan 
simak bersama firman Allah swt di dalam al-0ur'an surat 
at-Taubah ayat 41: 
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Artinya : “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan 
merasa ringan maupun berat, dan berjihadlah kamu 
dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu 


adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (OS. at- 
Taubah : 41) 


Hadirin yang Dirahmati oleh Allah swt. 


Prof. Dr. Muhammad Ouraish Shihab dalam 
karyanya Tafsir al-Mishbah, Volume 5, halaman 602-603 
menjelaskan bahwa jihad di dalam ayat tersebut, tidaklah 
dibutuhkan oleh Allah dan tidak juga oleh Rasul-Nya 
Muhammad saw, karena sesungguhnya Allah telah 
membela dan mendukung umat Islam ketika ia sendiri 
ataupun berdua. Namun, jika kita mengetahui betapa 
banyak sisi kebajikan yang disiapkan oleh Allah bagi 
mereka yang berjihad dan taat kepada Allah, tentulah umat 
Islam akan melaksanakan perintah tersebut. Hal ini jika 
ditinjau dari bebagai aspek duniawi dan wukhrawi 


sebagaimana dipahami dari bentuk indifinitif kata («-) di 


dalam ayat tersebut. 


Dampak positif yang membawa kebaikan dan 
kebajikan melalui jihad sesungguhnya selaras dengan jihad 
para ulama penyebar Islam di tanah nusantara ini. 
Abdurrahman Mas'ud di dalam bukunya Dari Haramain Ke 
Nusantara, yang diterbitkan oleh Kencana Jakarta, pada 
tahun 2006, halaman 73, menjelaskan bahwa Islam 
Indonesia memiliki dua model yang saling mengikat, yakni 
model universal dan dan model domestik. Model universal 
adalah model yang menyatukan dunia Islam di bawah 
kepemimpinan dan  uswatun  hasanah Muhammad 
Rasulullah saw, sementara model domestik yang 
menjadikan Muslim Indonesia unik adalah mereka yang 


bermakmum dari model-model Walisongo. Mereka adalah 
wali sembilan yang namanya demikian populer telah 
berhasil merubah Nusantara Hindu-Budha ke dalam agama 
Islam dengan penuh kedamaian di abad 15-16. Dengan 
demikian ungkapan yang menyatakan bahwa ajaran Islam 
pada abad ke-18 dan ke-19 berada di bawah bayang- 
bayang Walisongo tidaklah berlebih-lebihan. Bahkan 
selama hampir lima abad setelah periode Walisongo, 
pengaruh mereka tetap terlihat dan terasajelas hingga kini. 


Lalu muncul sebuah pertanyaan, apakah model 
Islam yang menggerakkan jihad sebagai sarana irhab 
ataupun teror kepada non-muslim merupakan model 
dakwah Islam? Tentulah tidak. Islam termasuk di Indonesia 
dibangun dengan model toleransi terhadap produk-produk 
lokal budaya yang ada. Islam tidak memberantas tempat- 
tempat Ibadah yang berbeda dengan Islam. Bahkan begitu 
banyak masjid-masjid di Indonesia yang dibangun dengan 
model budaya mereka dan jauh dari model tanah Arab. 
Namun yang terjadi saat ini adalah, begitu banyak para 
pendakwah baru yang seringkali membajak Islam demi 
hawa nafsunya untuk menguasai seseorang ataupun 
sekelompok orang dengan memprovokasi mereka untuk 
melakukan teror dan perang antar warga. Pantas jika 
Rasulullah saw dulu pernah menasehati para sahabat 
melalui sabdanya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh al- 
Baihagi di dalam Kitab Sunan-nya, Juz 3, halaman 277 : 
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Artinya : “Kita telah kembali dari jihad kecil menuju jihad 
yang besar. Para sahabat bertanya : apakah itu jihad 
yang besar ? Rasul menjawab : seorang hamba berjihad 
melawan hawa nafsunya.” (HR. al-Baihagi| 


Hadirin Rahimakumullah. 


Pada akhirnya, melalui ajang Musabagah Syarhil 
Ouran ini kami mengajak, marilah kita ikuti dakwah 
Rasulullah saw dalam berinteraksi dan bertoleransi dengan 
non-muslim, dan mulai memahami jihad sebagai sikap 
dipensif bukan opensif sehingga, harmonisasi hubungan 
antara muslim dengan non-muslim akan tercipta, dan cita- 
cita bangsa ini menjadi baldatun thayyibatun wa rabbun 
ghafur akan terwujud. Amin ya Rabbal 'alamin. Demikianlah 
yang dapat kami sampaikan. 


ampungku, Lampung yang Baru 
Tereipta Ggngrasi Our'ani yang Berkualitas 
Pengan Garuda di Padaku 
Mari, Junjung Tinggi Pluralitaas 
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PERSATUAN DAN KESATUAN MODAL UTAMA 
DALAM PEMBANGUNAN 
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Dewan Hakim yang “Arif Dan Bijaksana, 


Hadirin yang Berbahagia. 


Belum lepas ingatan kita terhadap tragedi SARA di 
Balinuraga Lampung Selatan, bentrok warga di kampung 
Bekri Lampung Tengah pada tahun 2012, mengetengahkan 
cerita baru betapa kita sebagai manusia masih belum dapat 
memanusiakan manusia. 


Sayid Sabig dalam kitab al-Nashir al-Ukhuwah al- 
Ummah menegaskan bahwa 3,135, power of relationship, 


kekuatan persaudaraan, merupakan suatu hal harus 
ditegakkan dalam kehidupan kita, karena dengan kekuatan 
persaudaraan persoalan dan masalah sesulit apapun akan 
mudah terselesaikan. Ungkapan tersabut menggambarkan 


betapa pentingnya menjalin tali persaudaraan demi 
tegaknya persatuan. Sebab dengan persaudaraan yang kuat 
akan muncul persatuan dan kesatuan yang hebat sehingga 
pembanguan daerah akan terwujud. 


Betapa pentingnya menjalin persaudaraan demi 
tegaknya persatuan dan kesatuan, maka pada tahun 1997 
di kota Vatikan roma, diadakan konferensi internasional 
yang dihadiri oleh tokoh-tokoh dan para pembasar agama 
dan dunia. Dalam konferensi tersebut terungkap bahwa 
Indonesia merupakan negara percontohan dalam 
kehidupan toleransi antar sesama umat manusia. Bahkan 
Paus Paulus II menyatakan bahwa Indonesia meskipun 
terdiri dari beragam suku bangsa, bahasa, adat istiadat 
namun tetap hidup dalam kerukunan dan keramah 
tamahan penuh dengan persaudaraan. Namun kekaguman 
dunia internasional tersebut kini hanya tinggal kenangan, 
sebab perbadaan suku bangsa, bahasa, adat istiadat 
seringkali menjadi pemicu terjadinya permusuhan, 
perselisihan, pertikaian, bahkan perpecahan yang dapat 
menghancurkan persatuan dan kesatuan serta 
pembangunan di negara ini. 


Berkaitan dengan penjelasan tersebut maka 
“Persatuan dan Kesatuan Modal Utama Dalam 
Pembangunan” adalah tema yang aka kita bicarakan pada 
kesempatan kali ini. Dengan landasan al-Our'an surat al- 
Hujurat ayat 10 : 
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Artinya: “orang-orang beriman itu sesungguhnya 
bersaudara. Sebab itu damaikanlah antara kedua 
saudaramu itudan takutlah kepada allah, supaya kamu 
mendapat rahmat.” (O.S. al-Hujurat ayat 10) 


Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rakhimakumullah. 


Firman Allah swt yang baru saja kita dengarkan 


bersama tadi terdapat kalimat 3 LX! AI So 3s Os el 


—m! 35 Na 3 DU sa si & “ukhuwah islamiyah lebih 


kuat dibandingkan dengan ukhuwah nasabiyah”. Demikian 
penafsiran Imam Ali al-Shabuni dalam Shafwat at-Tafasir, 


Juz 3, halaman 226. Sedangkan lafadz k| menurut tinjauan 


ilmu balaghah merupakan ,-ed! :ls!. Bahwa dalam ayat ini 


Allah swt menggandengkan antara orang mukmin dengan 
persaudaraan. Hal tersebut menunjukan bahwa iman tidak 
akan kuat tanpa persaudaraan, dan persaudaraan akan 
rapuh tanpa di ikuti dengan kekuatan iman. Demikian 
ungkapan Prof. Dr. Didin Hafifudin dalam bukunya Da'wah 
Aktual yang diterbitkan oleh Gema Insani Press Jakarta, 
tahun 1998, halaman 199-200. Dengan demikian iman dan 
persaudaraan merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan, karena persaudaraan yang kuat merupakan 
pencerminan dari keimanan yang hebat dampaknya akan 
terciptanya persatuan dan kesatuan yang mantap dan 
pembangunan bangsa yang kuat akan terwujud. 


Lalu bagaimanakah persatuan dan kesatuan kita 
saat ini? alhamdulillah, seiring dengan semangat 
persaudaraan, persatuan dan kesatuan kita semakin 
nampak, kita bisa menyaksikan di mana masyarakat 
mengaplikasikan sikap saling tolong menolong, saling 
menghormati, saling menghargai, dan bertoleransi antar 
sesama, yang tua menyayangi yang muda, yang muda 
menghormati yang tua, serta saling mencintai karena Allah 
swt. Namun dibalik itu semua kita merasa sedih hadirin, 
sebab sering kali terjadi bentrok antar warga yang 
disebabkan oleh perbedaan suku dan budaya, kekerasan 
yang sering kali mengatas namakan agama, bahkan pondok 
pesantren bentrok lantaran perbedaan  madzhab. 
Fenomena tersebut mencerminkan bahwa persatuan dan 
kesatuan kita mulai melemah. Rasulullah Muhammad saw 
bersabda sebagaimana yang dinukil oleh Muhammad 
Syamsu al-Hag dalam Kitab Bun al-Ma'bud, Juz 17, halaman 
1: 


kanan IS Ola ya ba gada Kana JS Isa ya La Gu 


Artinya : “Bukan golongan kami, orang-orang yang 
membangga-banggakan kesukuan, dan bukan dari 
golongan kami, orang yang mati karena membela, dan 
mempertahankan dan memperjuangkan kesukuan.” 


Dewan Hakim yang “Arif Dan Bijaksana, 


Hadirin yang Kami Banggakan. 


Di antara nilai-nilai sosial kemanusiaan yang di 
tekankan oleh Islam adalah persaudaraan. Hendaknya 
manusia hidup dengan saling mencintai, saling menolong 
dan diikat oleh perasaan layaknya anak-anak dalam satu 
keluarga. Mereka saling mencintai, saling memperkuat, 
sehingga terasa bahwa kekuatan saudara adalah 
kekuatannya, dan kelemahan saudaranya adalah 
kelemahannya. Dan ia akan merasa kecil tidak berarti jika 
sendirian dan ia akan banyak bernilai manakala bersama 
saudara-saudaranya. Dr. Abdullah Nashih Ulwan dalam 
kitabnya  Ukhwatul Islamiyyah menjelaskan bahwa 
persaudaraan adalah kekuatan iman yang melahirkan kasih 
sayang, rasa saling percaya yang diikat oleh '“agidah yang 
sah. Di antara buah dari ukhuwwah adalah al-wahdah yakni 
bersatu dan buah dari al-wahdah adalah pembangunan 
yang maksimal. 


Timbul pertanyaan. Apakah yang menyebabkan 
melemahnya persaudaraan kita saat ini? Ini semua 
disebabkan karena cinta manusia terhadap dunia telah 
mengalahkan cintanya kepada Allah swt. sejarah telah 
membuktikan ketika perang uhud, awalnya tentara Islam 
mampu meraih kemenangan namun disebabkan oleh sikap 
tentara muslim yang terlena dengan harta rampasan, maka 
hal tersebut dimanfaatkan oleh Khalid bin Walid untuk 
kembali menyerang tentara muslim. Sejarah tersebut 
menggambarkan tentang kecintaan manusia terhadap 
dunia yang berakibat kepada kelemahan, kekalahan, 
perpecahan, bahkan kehancuran yang dapat meluluh 
lantahkan persatuan dan kesatuan bangsa ini. Allah swt 
telah mengisyaratkan melalui firmannya di dalam al-OGur'an 
surat Ali Imran ayat 103 : 
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Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan 
ingatlah akan ni mat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa Jahiliyah) bermusuh musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
ni mat Allah orang-orang yang bersaudara: dan kamu 
telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk.” 


Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rakhimakumullah. 


Demikianlah penjelasan Allah swt tentang 
pentingnya persaudaraan demi tegaknya persatuan dan 
kesatuan. Jikalau kita kaji lebih dalam sababun nuzul ayat 
tersebut, menurut al-Faryabi dan ibn Abi Hatim bersumber 
dari Ibn Abbas menjelaskan, bahwa ayat tersebut berkaitan 
dengan kaum Auz dan Khazraj, mereka bercerita tentang 
permusuhan mereka di zaman jahiliyyah lalu bangkitlah 
amarah keduanya, maka turunlah firman Allah swt 


tersebut. Pada ayat tersebut terdapat kalimat 4 Isael, 
ka AN , secara rinci Imam ibnu Katsir di dalam Kitab 
Tafsirnya Juz 2, halaman 89 menjelaskan Alas Asah, Ae 


A9 ya SS Allah memerintahkan untuk bersatu padu dan 


melarang bercerai berai. Dengan demikian untuk 
memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa maka apapun 
benderanya, apapun partainya, bagaimanapun kulitnya, 
suku bangsa, bahasa, maupun adat istiadat. Maka kita tetap 
harus saling menghormati, saling menghargai, dan 
bertoleransi di antara kita. Karena Rasulullah Muhammad 
saw telah menjelaskan di dalam sabdanya, sebagaimana 
yang termaktub di dalam Kitab Riyadh al-Shalihin, Juz 1, 
halaman 15 : 
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Artinya : “Sesungguhnya Allah swt tidaklah menilai 
kalian dari fisik maupun parasnya akan tetapi Allah swt 
menilai kalian dari hatinya.” 


Hadirin yang Kami Banggakan 


Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapatlah kita 
simpulkan bahwa untuk memperkuat persatuan dan 
kesatauan sebagai modal utama pembangunan bangsa, 


maka langkah awalnya adalah, kita tingkatkan rasa 
persaudaraan dengan cara saling menghormati, saling 
menghargai, dan bertoleransi di antara kita. Jikalau sikap 
ini yang kita aplikasikan maka insya Allah persaudaraan 
akan semakin kuat dan persatuan dan kesatuan bangsa kita 
akan tetap terjaga. Demikianlah yang dapat kami 
sampaikan, mudah-mudahan ada manfaatnya. 


Pejuang Bangsa Penuh Semangat 
Teriak Merdeka Penuh Gemuruh 
Sebagai Bangsa yang Berdaulat 

Bersatu Kita Teguh, Bgregrai Rita Runtuh 
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PEMBERANTASAN KORUPSI 
MENUJU BANGSA YANG SEJAHTERA 
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Hadirin yang Dirahmati Oleh Allah swt. 


Eep Saefullah Fatah, seorang pengamat politik muda 
Indonesia, dalam bukunya Zaman Kesempatan yang 
diterbitkan oleh Mizan Bandung pada tahun 2000 
mengatakan “ada tiga hal mendasar yang menyebabkan 
kehancuran orde baru”, yaitu : Pertama, desakralisasi 
kekuasaan, yang melahirkan pemimpin yang pongah, 
berjiwa kadal bermental dajjal, berjiwa tupai bermental 
keledai.berjijwa raksasa bermental gorila, yang 
menerkam,menyiksa dan memangsa rakyat jelata. Kedua, 
degradasi kredibilitas, yang melahirkan jatuhnya martabat 
aparat di hadapan rakyat, tidak sedikit pejabat yang 


menjadi penjahat dan penjilat, fungsinya bukan sebagai 
pelindung rakyat, tapi sebagai penindas, pemeras dan 
pembunuh hakhak rakyat. Ketiga, desentralisasi kekuasaan 
yang melahirkan korupsi,kolusi, dan nepotisme yang 
membawa bangsa ini kearah krisis berpkepanjangan. 
Akibat korupsi, kolusi, dan nepotisme tersebut hadirin, 
tidak sedikit rakyat Indonesia yang mati kelaparan, bayi 
bayi kekurangan gizi, para pelajar putus sekolah, 
pengangguran merajalela, kemiskinan dimana mana, 
bahkan hutang keluar negri membumbung tinggi tidak 
mampu membayar lagi. 


Oleh karena itu hadirin, dalam kehidupan 
berbangsa, korupsi merupakan penyakit yang berbahaya 
yang dapat mewabah menggrogoti dan 
memporakporandakan sendi-sendi kehidupan bangsa. 
Maka jika suatu bangsa terjangkit penyakit ini ingin 
bangkit, ingin maju, dan mampu bersain dengan bangsa 
lain, maka syarat pertama dan yang paling utamanya 
adalah dengan mengikis habis penyakit ini, dengan apa 
hadirin? Jawabanynya dengan menegakkan keadilan. Oleh 
karena itu hadirin, pada kesempatan yang baik kali ini kami 
akan membahas “Pemberantasan Korupsi Menuju 
Bangsa Yang Sejahtera”, dengan rujukan surat an-Nisa' 
ayat 135 : 
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Artinya: “Wahai orang orang yang beriman, jadilah kamu 
orang yang benar benar penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu 
bapak atau kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin 
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya Maka janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpangdari kebenaran. Dan jika kamu memutar 
balikan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa 
yang kamu kerjakan.” IOS. an-Nisa : 135) 


Hadirin Rahimakumullah. 


Sabab an-nuzul ayat yang baru saja kita simak 
bersama, menurut Ibnu Katsir di dalam Kitab Tafsirnya, Juz 
2, halaman 433, bersumber dari Abdullah bin Rawahah 
adalah berkenaan dengan pengaduan dua orang laki-laki 
kepada Rasul, satu lagi orang kaya. Ternyata hadirin, Rasul 
lebih cendrung untuk memenangkan perkara si miskin 
karena pada mulanya beliau beranggapan mana mungkin 
orang miskin menzholimi orang kaya. Tatkala itu turunlah 
ayat tadi yang memberikan petunjuk kepada Rasulullah 
saw agar menghukumi seadil-adilnya, yang diisyaratkan 
dalam kalimat : 
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Artinya : “jadilah kau pejuang pejuang yang menegakkan 
keadilan” 


Demikian penafsiran Imam Ali al-Shabuni dalam 
Shafwah al-Tafasir, Juz 1, halaman 303. Lalu apakah yang di 
maksud adil dalam islam itu ? Imam Ali karamullahu 


“ 


wajhah mengatakan 


Ae 5 Ha » ” adil adalah 


menempatkan sesuatu secara proporsional dan profesional. 
Lebih tegas lagi Sayyid Gutub dalam bukunya Adalah al- 


ljtima'iyyah fi al-Islam mengatakan “rx Ken Asal y8 Jadl 


Se ” adil adalah menegakkan kebenaran dengan tanpa 


mendzolimi orang lain”. 


Dengan demikian hadirin, prinsip penegakan 
keadilan dalam Islam tidak mengenal pandang bulu, status 
atau jabatan. Walaupun terhadap diri sendiri, keluarga, 
masyarakat, si kaya atau si miskin, pejabat atau rakyat, 
hukum harus tetap berlaku dan harus tetap di tegakkan dan 
di junjung tinggi. Oleh karena itu mengingat pentingnya 
penegakkan keadilan tersebut, Dr. Nurcolis Madjid dalam 
bukunya Cita-Cita Politik Islam, yang diterbitkan oleh 
Paramadina Jakarta tahun 1999 mengatakan, pincangnya 
penegakkan keadilan menyebabkan pincangnya 
pemerataan ekonomi, dan menjadikan korupsi tumbuh 
subur di negara kita laksana cendawan di musim dingin, 
akibatnya kalau hal ini dibiarkan, lahirlah Fir'aun-Fir'aun 


yang baru, Garun-Oarun abad dua satu, Tsa'labah-Tsa'labah 
masa kini, yang menjadikan hukum dan keadilan bukan lagi 
milik rakyat tapi untuk konglomerat, kesejahteraan bukan 
lagi buat rakyat tapi buat para penjilat, dampaknya 
reformasi yang kita cita-citakan tapi destruksi yang kita 
rasakan, pembangunan nasional yang diidam-idamkan 
justru bencana nasional yang ditimpakan, naudzubillahi 
min dzalik. 


Timbul pertanyaan, bagaimana sikap kita sebagai 
komponen bangsa agar keadilan tetap tegak dan korupsi 
dapat dikikis habis? Sebagai jawabannya marilah kita 
renungkan penggalan firman Allah dalam surat al-Ma'idah 
ayat 8: 
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Artinya: “Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (OS. al-Ma'idah : 8| 


Hadirin yang Berbahagia. 


Khalid Abdurrahman al-Aki dalam Shafwat al-Bayan 


Lima'ani al-9ur'an, halaman 108 menafsirkan : Ya Saus Y 


£ 20 
ljas YI Ss San SK , janganlah kebencian dan 


permusuhanmu kepada suatu golongan menyebabkan 
kamu berlaku tidak adil kepada mereka. Bahkan dalam 
kalimat tadi, kalimat adil dirangkaikan dengan kalimat 
takwa, menurut Ouraish Syihab dalam Tafsir al-Mishbah, 
Volume 3, halaman 42, hal tersebut mengandung arti 
bahwa berlaku adil adalah cerminan dari perilaku insan- 
insan bertagwa. 


Dengan demikian, orang-orang yang tidak mau 
menegakkan keadilan, orang orang yang memanipulasi 
hukum, orang orang yang memperjual belikan hukum, 
bukan saja mencerminkan orang-orang yang jahat, tapi 
menandakan orang yang tidak bertagwa, dan orang seperti 
ini harus minggir dari negara kita, sebab Indonesia hanya 
akan maju dan terbebas dari korupsi apabila pemimpinnya 
mempunyai komitmen untuk mengakkan hukum dan 
keadilan serta menjadi uswah dalam membrantas korupsi. 
Rasul pernah bersabda, sebagaimana yang termaktub di 
dalam Musnad Ishag bin Rahawiah, Juz 3, halaman 998 : 
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Artinya : “Demi Allah seandainya Fatimah anak 
Muhammad mencuri pasti akan aku potong tangannya.” 


Inilah contoh seorang pemimpin yang menegakkan 
hukum walau tehadap keluarga sendiri dan siap 
memberantas korupsi yang dimulai dari top leader dari 
sebuah pemerintahan. Oleh karena itu, kita patut belajar 
kepada Jurong Zi, seorang mantan Perdana Menteri China, 
pada hari pelantikannya, dia berpidato di depan para 
bawahannya, “berikan kepadaku seratus peti mati, yang 
sembilan puluh sembilan akan aku pergunakan untuk 
kalian yang berbuat korupsi, dan yang satu lagi aku 
persiapkan untuk diriku apabila kalian melihatku berbuat 
korupsi”. 


Dengan demikian, untuk memberantas korupsi ada 
dua langkah minimal yang harus kita lakukan sebagi 
komponen bangsa: Pertama, menegakkan hukum seadil 
adilnya tanpa pandang bulu, status dan jabatan. Kedua 
harus ada komitmen dari puncak pemimpin suatu negara. 
Jikalau sikap ini yang kita aplikasikan dalam kehidupan kita 
hadirin maka insya Allah korupsi di negara kita sedikit 
demi sedikit akan terkikis habis, sehingga negar kita dapat 
hidup adil dalam kemakmuran, makmur dalam keadilan, 
jauh dari korupsi, dekat dengan rahmat Allah swt, hal ini 
sesuai dengan janjinya yang terangkai dalam surath al-A'raf 
ayat 96 : 
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Artinya : “Jika sekiranya penduduk negeri negeri beriman 


dan bertagwa, pastilah kami akan melimpahkan kepada 
mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 


mendustakan ayat ayat kami itu maka kami siksa mereka 
di sebabkan perbuatannya.” 


Hadirin Rahimakumullah. 


Demikian janji Allah apabila kita beriman dan 
bertagwa berupa mau menegakkan hukum dengan 
keadilan dan mempunayi komitmen dalam memberantas 
korupsi, pasti Allah akan menurunkan keberkahan dari 
langit maupun dari bumi berupa kehidupan bernegara yang 
adil dan makmur, sejahtera aman dan nyaman. Dari uraian 
di atas maka dapat kita simpulkan, korupsi merupakan 
penyakit berbahaya yang dapat menghancurkan sendi 
kehidupan bangsa, oleh karena itu penyakit tersebut harus 
kita kikis habis. Ada dua langkah yang harus di lakukan, 
yang pertama menegakkan hukum dengan adil dan kedua 
harus ada tauladan dari pemimpin. Jika sikap tersebut kita 
aplikasikan dalam kehidupan kita maka inya Allah korupsi 
akan terkikis habis, sehingga bangsa kita menjadi bangsa 
yang aman dan sejahtera, amin. 


Pelangi Indah di lampung Sglatan 
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Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah. 


Persatuan dan kesatuan adalah tiang penyangga 
daya pembangunan suatu Negara. Kemajuan atau 
kemunduran suatu Negara ditentukan oleh persatuan dan 
kesatuan bangsanya. Bangsa yang makmur adalah bangsa 
yang bersatu, bangsa yang hancur adalah bangsa yang 
berseteru. Demikian ungkapan Ir. Soekarno mantan 
presiden pertama kita. 


Ungkapan tersebut menjadi pukulan telak terhadap 
kasus kemanusiaan akibat bentrok antar warga desa 
Balinuraga dan Agom, Lampung Selatan. Penyerangan di 
Bekri Lampung Tengah, yang semuanya mengatasnamakan 
SARA, sehingga menyebabkan keresahan, ketakutan, 
kebencian, kecemasan dan kerugian secara material 


khususnya bagi kedua belah pihak dan umumnya bagi 
masyarakat luas yang tidak mustahil membawa 
kehancuran pembangunan bagi bangsa yang kita 
banggakan. Naudzubillahiminzalik. 


Untuk itu, dalam rangka mengantisipasi hal tersebut 
dan dalam membangun ukhuwah islamiyah diantara kita 
maka “Persatuan dan Kesatuan di Dalam Islam” adalah 
tema yang akan kita bahas pada kesempatan kali ini. 
Dengan landasan al-Our'an surat al-Hujurat ayat 10 : 


2 36 7 3G 53 £ & 3 c 
SA SA Ii, KA 53 Ako KAI SAI AI 
10: ol-di 

Artinya : “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya 


bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah 
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” (OS. 
al-Hujurat : 10) 


Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah. 


Firman Allah swt yang baru kita dengarkan bersama 
tadi mengisyaratkan kepada kita semua untuk menjalin 
ukhuwah islamiyah dan ukhuwah imaniyah, menjalin 
persaudaraan antar umat. Sebagaimana diisyaratkan dalam 
kalimat : 


BA ye SP SAN HE Ol de BLBI AYI Do apl asap WI 
sasa 


Artinya : “Ukhuwah islamiyah lebih kuat dibandingkan 
dengan ukhuwah nasabiyah”. 


Demikian penafsiran Imam Ali al-Shabuni dalam 
Safwat at-Tafsir, Juz 3, halaman 226. Dengan demikian 
langkah pertama dan utama untuk menegakan persatuan 
dan kesatuan di negara tercinta ini sehingga tercipta 
pembangunan bangsa adalah dengan menjalin Ukhuwah 
Islamiyah. Oleh karena itu, meskipun kita berbeda suku, 
adat istiadat, maupun organisasi partai pilihan, tapi jikalau 
satu agidah, tidak boleh saling menghina, memfitnah, 
mengadu domba, apalagi jikalau sampai menumpahkan 
darah. Mengingat betapa pentingnya menjaga ukhuwah 
Islamiyah ini, pantas jikalau Rasulullah saw meskipun 
beliau sedang sakit keras, namun ketika mendengar 
pertentangan antar kaum Aus dan Khazraj beliau bangkit 
berdiri dan berkata dengan lantang : 


Kan Op AA ly li file La ah ga kak Laut Tani Tas 


Artinya : “Apakah kamu akan kembali dalam tradisi 
jahiliyah (berpecah belah) setelah datang penjelasan- 
penjelasan dan aku hadir diantara kalian.” 


Sikap keras Rasulullah Muhammad saw tersebut 
hadirin, merupakan realisasi merajut ukhuwah Islamiyah 
yang harus kita teladani. Mengapa demikian? Karena 
perpecahan kaum Aus dan Khazraj merupakan simbol 
bibit-bibit perpecahan internal umat Islam yang saat ini 
banyak terjadi. Sebagai bukti, disebabkan perbedaan 
pendapat masalah furu'iyah, berlainan organisasi yang 
diperkokoh oleh kepentingan pribadi dan kelompok, lantas 
pisah partai dan putus silaturahim. Na'udzubillahi min 
dzalik. 


Padahal Rasulullah Muhammad saw pernah 
bersabda, sebagaimana yang dikutip oleh al-Thabrani di 
dalam al-Mu'jam al-Kabir, Juz 12, halaman 322 : 


KN, KAB ola te dam 


Artinya : “Sesama muslim adalah bersaudara, tidak 
boleh menzalim, dan menipunya.” 


Hadirin, itulah persatuan dan kesatuan yang harus 
kita jaga, lalu bagaimanakah cara kita untuk menjaganya ? 
Sebagai jawabannya kita renungkan firman Allah swt dalam 
surat al-Hujurat ayat 13 : 


TP: 
| 


st SA M3, Ca ia Ine nga, pl 


Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (OS. al-Hujurat : 13) 


Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah. 


Firman Allah swt yang baru kita dengarkan bersama 
tadi dalam kajian ilmu Balaghah termasuk kalam khabari, 
yakni suatu informasi kepada kita bahwa Allah swt 
menciptakan manusia berlainan suku, berlainan bangsa, 
namun memiliki harkat dan martabat yang sama. Secara 
tekstual ayat ini merupakan landasan metodis dalam 
membangun ukhuwah  wathaniyah, yakni dengan 
menjadikan perbedaan suku bangsa, adat istiadat, dan 
agama sebagai wahana saling mengenal, yang diisyaratkan 
dalam kalimat : 


Sing Jpn SI BMI Jia bai Silang Sal S3 ya KE UI 
Panas al 
Artinya : “Agar kamu saling mengenal, menjalin 


komunikasi yang harmoni dan menebarkan cinta kasih 
serta kasih saying yang tiada pandang saying.” 


Demikian penjelasan Imam Ali al-Shabuni dalam 
Safwah al-Tafasir, Juz 3, halaman 228. Dengan kata lain ayat 
ini adalah landasan epistimologis dalam membangun 
ukhuwah wathaniyah sebagai pilar persatuan dan kesatuan 
bangsa. Langkah awalnya, kita harus saling mengenal, 
bukan saling menutup diri, melecehkan, menghina antar 
sesama, karena sikap tersebut merupakan virus-virus 
persatuan dan kesatuan bangsa. 


Oleh karena itu pada kesempatan ini kami 
menghimbau kepada saudara-saudaraku sebangsa setanah 
air, ingatlah bahwa kita semua adalah saudara, satu bangsa, 
satu agama. Mari kita samakan langkah, serempakkan 
gerakan, satukan persepsi. Berat sama dipikul ringan sama 
akan memberikan keberkahan dari langit dan keberkahan 
dari bumi sehingga pembangunan di negara ini akan 
berjalan secara maksimal. Sebagaimana firman Allah swt 
dalam al-Our'an surat al-A'raf ayat 96 : 


Peda G s0 £ 


SPN AN Ga Dp pal Na Maa Si 
$96 5 SLS Tea Ana ps 


Artinya : “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri 
beriman dan bertakwa, Pastilah kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, 
Maka kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” 
(OS. al-A'raf : 96) 


Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah. 


Dengan demikian, dari uraian ini dapatlah kita 
simpulkan bahwa merajut persatuan dan kesatuan 
merupakan wahana mewujudkan ukhwah wathaniyah, 
sedang ukhuwah wathaniyah, persatuan dan kesatuan 
adalah modal dasar dalam membangun bangsa ini. Maka 
pada kesempatan ini mari kita jadikan sebagai jembatan 
emas dalam memupuk subur ukuwah Islamiyah, dan 
ukhuwah wathaniyah menuju Indonesia yang baldatun 
thayyibatun wa rabbun ghafur. 


Demikianlah yang dapat kami sampaikan mudah- 
mudahan ada manfaatnya. 
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Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah. 


Globalisasi informasi dan informasi yang global, 
pada satu sisi melahirkan nilai-nilai positif, nilai-nilai plus. 
Namu disisi lain globalisasi informasi ternyata telah 
menggusur nilai-nilai suatu agama, idiologi suatu Negara 
bahkan mampu menggeser tradis-tradisi suatu bangsa. 
Globalisasi telah membawa perubahan besar pada diri 
setiap individu, khususnya bagi para remaja dan pemuda 
tentang persamaan gaya hidup, terutama food (makanan), 
fashion (pakaian), dan fun (hiburan). Demikian sebagian 
rangkuman ungkapan John Naisbitt dan Patricia 
Abdurdance dalam Megatrends for Women yang 


diterbitkan oleh William Morrow and Company di New 
York pada tahun 1992. 


Jangan heran, ketika orang barat mabuk-mabukan, 
para remaja dan pemuda kita tenggelam ke dalam 
penyalahgunaan narkotika, ketika orang barat berlaga 
dalam film I'm Crazy Loving You yang kental dengan adegan 
romantis, remaja dan pemuda kita terlena dengan rayuan 
chibi-chibi dalam adegan “cius miapa”, dan ketika orang 
barat lewat media internet mengirim adegan-adegan porno 
dengan dalih memperkenalkan The New Morality, moral 
baru, terbukti menjadi perangsang tersendiri bagi 
masyarakat kita terutama para generrasi muda melakukan 
free love, free sex, samenleven, dan kumpul kebo. 
Na'udzubillahi mindzalik. 


Inilah hadirin sebagian kecil kenyataan yang kita 
hadapi saat ini yang terjadi pada para remaja dan pemuda 
selaku generasi penerus bangsa. Berkenaan dengan remaja 
dan pemuda selaku penerus bangsa, maka yang harus kita 
lakukan adalah memberikan pendidikan dan dan bekal 
ilmu pengetahuan yang cukup, sebagai bekal bagi para 
remaja dan pemuda kelak dalam melanjutkan estafet 
perjuangan. Khususnya kepada para orang tua agar 
senantiasa memperhatikan anak-anaknya agar tidak 
tenggelam kedalam hal yang negative. Berkenaan dengan 
hal tersebut, maka pada kesempatan kali ini kami akan 
membahas “Membangun Generasi Islami yang Cerdas, 
Amanah dan Bebas Narkoba” yang diawali dengan firman 
Allah swt dalam al-Gur'an surat at-Tahrim ayat 6 : 


2 P 2 2 G 5 
We Bean 2 G6 Sa, 3 CA $ bale ya GL 


GAS Gojh L baka AA CAN Aya : Hoa BE KL 


Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” 


Hadirin Rahimakumullah. 


Demikian penegasan Allah tentang mendidik anak 
dengan redaksi kalimat amar atau perintah yang terangkai 


pada kalimat IL SS, Kh 19 mewajibkan kepada kita 


agar bisa menjaga diri dan ahli-ahli kita dari api neraka. 
Baik neraka dunia, ataupun neraka akherat. Lalu siapakah 
ahli dalam ayat tadi? para ahli tafsir bersepakat bahwa ahli 
dalam ayat tersebut adalah anak dan isteri. 


Hadirin, Syihabuddin Mahmud bin Abdullah al- 
Husainai al-Alusi di dalam Kitab Ruh al-Ma'ani, Juz 21, 
halaman 101 menjelaskan, bahwa ketika turun ayat di atas, 
Umar bin Khathab ra bertanya kepada baginda Rasulullah 
Muhammad saw : 


Tlah AS il HA Jgn 


Artinya : “Ya Rasulallah, kami talah menjaga diri kami 
masing-masing tapi bagaimankah menjaga ahli kami ?” 


Rasulullah menjawab : 


“ Al al kbps AS AS ls roai 


Artinya : “Laranglah mereka terhadap hal-hal yang 
dilarang Allah kepadanya, dan perintah mereka 
terhadap hal-hal yang diperintahkan Allah dengannya.” 


Hadirin Rahimakumullah. 


Berdasarkan kisah tersebut maka jelaslah bahwa 
pendidikan sangat penting bagi sang anak selaku pemegang 
estafet masa depan bangsa maupun agama. Jikalau kita 
perhatikan secara seksama keadaan para remaja dan 
pemuda kita pada saat ini, akan kita dapatkan bahwa telah 
banyak diantara para generasi muda kita saat ini yang 
terjerumus dan terlena dengan keindahan dunia yang 
manipu. Terbukti hadirin, bahwa para generasi muda kita 
lebih memilih berada di diskotik-diskotik, bar-bar, club- 
club malam, bioskop-bioskop dari pada mereka berada di 
masjid-masjid, mushalla-mushalla, surau-surau untuk 
menimba ilmu-ilmu agama dalam suatu majlis ta'lim. 


Sekarang kita sering menyaksikan anak muda 
disetiap sudut-sudut jalan dengan berpasang-pasangan 
menontonkan suatu pemandangan yang seakan-akan 
mereka tidak mengenal lagi batasan dan norma-norma 
yang ada. Dan yang lebih parah lagi, para generasi muda 
sekarang banyak yang sudah terjerumus ke dalam limbah 
“NARKOBA” yang nyata-nyata dapat merusak jiwa mereka, 
fisik maupun mental. 


Selain itu, dampak negative yang timbul akibat 
media komunikasi pun tidak sedikit terutama dampak dari 
film-film blue, adegan-adegan sadis, pemerkosaan, dan lain 
sebaginya. Hal ini akan mempengaruhi pola fakir, pola 
sikap, pola pergaulan masyarakat terutama para remaja 
dan pemuda. Sebagai contoh dengan menjamurnya mainan 
anak-anak berupa game ascht, play station dengan biaya 
yang relative murahbagi anak-anak, ternyata menyita 
waktu belajar anak-anak sekolah tidak kurang dari tujuh 
jam perhari. 


Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Dr. Tarmidzi Taher, mantan Menteri 
Agama terhadap 100 pelajar. Dengan demikian jelaslah 
bahwa kita selaku generasi penerus bangsa harus pandai 
memilih dan memilah agar tidak terjerumus kedalam 
dampak negative dari kemajuan sain dan teknologi dan 
harus memilter terhadap setiap tayangan dari media 
komunikasi yang kita terima. Sikap tersebut diisyaratkan 
oleh Allah swt dalam al-Our'an surat Ali Imran ayat 196- 
197: 


e 2 gt 23 Aa Pn & 2 nana 
Ken ade SRS aneh SA VE EA 


1979 IG 11 


Artinya : “Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh 
kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam negeri. 
Itu hanyalah kesenangan sementara, Kemudian tempat 
tinggal mereka ialah jahannam: dan Jahannam itu 
adalah tempat yang seburuk-buruknya.” (OS. Ali-Imran : 
196-197) 


Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah. 


Demikianlah peringatan Allah swt kepada kita agar 
tidak mudah terpengaruh oleh tradisi-trsdisi negative yang 
diperagakan oleh bangsa barat. Sebab bangsa kita 
Indonesia mengidam-idamkan pemuda yang sanggup 
melanjutkan perjuangan dan pembangunan di negeri 


tercinta ini. Sebab adl Jl, ud Gx saat ini kita adalah 


anak-anak namun esok hari kita adalah jago-jagonya 
pemimpin bangsa. 


Untuk itu, peran orang tua sangatlah penting bagi 
perkembangan anak-anaknya Sebab dalam psikologi 
modern di terangkan, 70x watak anak di pengaruhi oleh 
faktor ibunya. Pantas bila Syair mengatakan : 


BEN Lb Lab pai IG sal Lal IN pan 


Artinya : “Ibu adalah sekolah yang paling pertama dan 
utama, jika dipersiapkan akan membentuk generasi- 
genarasi yang hebat" 


Kemudian yang tak kalah penting perannya adalah 
para guru selaku pendidik, hendaklah membekali generasi 
muda dengan bekal ilmu yang cukup sehingga mereka siap 
untuk melanjutkan perjuangan bangsa kita. Untuk itu wahai 
para generasi muda, mari kita hiasi diri kita dengan 
benteng iman dan tagwa, taat kepada ajaran Allah yang 
disampaikan kepada Rasulullah Muhammad saw, dan 
berpegang teguh kepada al-0uran dan al-Sunnah-nya. 
Semoga Allah swt senantiasa melimpahkan keberkahannya 
kepada negeri tercinta ini. Amin ya rabbal “alamin. 
Demikianlah yang dapat kami sampaikan semoga ada 
manfaatnya. 
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Hadirin yang Berbahagia. 


Masih ada dalam ingatan kita, tragedi 11 September 
2001 di mana pusat ekonomi dunia yang terbangun di 
menara kembar World Trade Center New York Amerika 
Serikat, hancur lebur di hantam oleh dua pesawat komersil 
yang dibajak oleh sekelompok orang yang kemudian 
dikenal sebagai musuh dunia, yakni al-Gaeda. 


Terdapat dua dampak pasca tragedi tersebut. 
Pertama, dunia mulai melihat keadaan Islam di negara- 
negara jajahan Eropa yang terus tertindas, dirampas 
sumber daya alamnya, hingga saat ini, hendaknya perlu 


dilakukan pendekatan ulang tanpa tindakan militer. Namun 
hasilnya, mereka hingga saat ini tetap tertindas. 


Yang kedua, dunia saat ini melihat gelagat buruk 
dari penyebaran Islam yang begitu pesat di Eropa, sehingga 
inilah saatnya untuk mempropaganda dan mengadu domba 
umat Islam dengan menggolongkan umat Islam kepada dua 
kelompok, yakni Islam Radikal sebagai basic terorisme 
dunia, dan Islam Moderat sebagai sahabat mereka. 


Hadirin, kedua dampak ini menyebar ke seluruh 
daerah di tanah Indonesia. Bahkan tidak begitu lama dari 
kasus WTC, Bali sebagai pusat wisata Indonesia, dibom oleh 
mereka yang mengaku sebagai para mujahid Islam. Lalu 
apakah Islam telah mengajarkan tentang jihad sebagai 
sebuah penindasan dan teror? ataukah sesungguhnya Jihad 
dapat menjadi sarana untuk membangun persaudaran? 
Oleh karenanya, “Jihad Dalam Membangun 
Persuadaraan” adalah tema yang akan kita bahas dalam 
kesempatan kali ini. Dengan redaksi awal, firman Allah swt 
surat at-Taubah ayat 41 : 


2 3 PENA 3 Pa 2. Pa 9 

Y Or, 0 2 1 Pa “0 Lan o Pa 5 Pap “. PN Sa. 
FP S5 Al Ina PS 19 ha lgoale-g pir bw layol 
Sea 


KAL Apip hak SI 


Artinya : “Berangkatlah baik dalam keadaan ringan 
ataupun berat, dan berjihadlah dengan harta kamu dan 
diri kamu dijalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih 
baik bagi kamu jika kamu mengetahui.” 


Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rakhimakumullah. 


Prof. Dr. Muhammad Ouraish Shihab dalam 
karyanya Tafsir al-Mishbah, Volume 5, halaman 602-603, 
menjelaskan bahwa pada hakikatnya perintah untuk 
berperang sebagai salah satu makna jihad di dalam ayat 
tersebut, tidaklah dibutuhkan oleh Allah dan tidak juga oleh 
Rasul-Nya Muhammad saw, karena sesungguhnya Allah 
telah membela dan mendukung umat Islam ketika ia 
sendiri ataupun berdua. Namun, jika kita mengetahui 
betapa banyak sisi kebajikan yang disiapkan oleh Allah bagi 
mereka yang berjihad dan taat kepada Allah, tentulah umat 
Islam akan melaksanakan perintah tersebut. Hal ini jika 
ditinjau dari bebagai aspek duniawi dan wukhrawi 
sebagaimana dipahami dari bentuk nakirah atau indifinitif 


kata (»—) di dalam ayat tersebut. 


Dampak positif yang membawa kebaikan dan 
kebajikan melalui jihad sesungguhnya selaras dengan 
dakwah dan jihad para ulama penyebar Islam di tanah 
nusantara ini. Abdurrahman Mas'ud di dalam bukunya Dari 
Haramain Ke Nusantara, yang diterbitkan oleh Kencana 
Jakarta, pada tahun 2006, halaman 73, menjelaskan bahwa 
Islam Indonesia memiliki dua model yang saling mengikat, 
yakni model universal dan dan model domestik. Model 
universal adalah model yang menyatukan dunia Islam di 
bawah kepemimpinan dan uswatun hasanah Muhammad 
Rasulullah saw, sementara model domestik yang 
menjadikan Muslim Indonesia unik adalah mereka yang 
bermakmum dari model-model Walisongo. Mereka adalah 
wali sembilan yang namanya demikian populer telah 
berhasil merubah Nusantara Hindu-Budha ke dalam agama 
Islam dengan penuh kedamain di abad 15-16. Dengan 
demikian ungkapan yang menyatakan bahwa ajaran Islam 
pada abad ke-18 dan ke-19 berada dibawah bayang-bayang 


Walisongo tidaklah berlebih-lebihan. Bahkan selama 
hampir lima abad setelah periode Walisongo, pengaruh 
mereka tetap terlihat dan terasa jelas hingga kini. 


Lalu muncul sebuah pertanyaan, apakah model 
Islam yang menggerakkan jihad sebagai sarana irhab 
ataupun terorisme merupakan model jihad di Indonesia? 
Tentulah tidak. Islam Indonesia di bangun dengan model 
toleransi terhadap produk-produk lokal budaya yang ada. 
Islam Indonesia tidak memberantas tempat-tempat Ibadah 
yang berbeda dengan Islam. Bahkan begitu banyak masjid- 
masjid di Indonesia yang dibangun dengan model budaya 
mereka dan jauh dari model tanah Arab. 


Namun saat ini yang terjadi adalah, begitu banyak 
para pendakwah baru yang seringkali membajak Islam 
demi hawa nafsunya untuk menguasai seseorang ataupun 
sekelompok orang. Pantas jika Rasulullah saw dulu pernah 
menasehati para sahabat melalui sabdanya, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh al-Baihagi di dalam Kitab Sunan- 
nya, Juz 3, halaman 277 : 


SA AE Ag 2 UB SI SL IL RI Sl ya La 


 iedlolo & ola mall iaala 1 JB 


Artinya : “Kita telah kembali dari jihad kecil menuju jihad 
yang besar. Para sahabat bertanya : apakah itu jihad 
yang besar ? Rasul menjawab : seorang hamba berjihad 
melawan hawa nafsunya.” (HR. al-Baihagi| 


Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rakhimakumullah. 


Inilah yang terjadi saat ini, jihad tidak lagi 
memberikan dampak positif kepada semua orang berupa 
kemaslahatan dan kebaikan kepada setiap orang, 
melainkan karena nafsu al-hawa' yang dikedepankan. 
Padahal Rasulullah Muhammad saw diutus kemuka bumi 
ini adalah sebagai pembawa Rahmat Allah kepada seluruh 


makhluk di muka bumi ini, (WI ke), Y) dug Le, ). 


Untuk itu, marilah kita jadikan jihad di Indonesia ini jihad 
yang dapat menciptakan persaudaraan, sebagaimana yang 
dilakukan oleh para pendahulu kita, penyebar Islam di 
tanah Nusantara. Bukan seperti yang dilakukan oleh para 
pembajak Islam, yang membesarkan nama Islam melalui 
tindakan teror terhadap orang-orang yang berbeda dengan 
mereka. 


Lalu, bagaimanakah cara kita untuk membangun 
persaudaraan antar sesama umat Islam, dalam memaknai 
perbedaan terhadap teks-teks Jihad? untuk itu, marilah kita 
simak bersama firman Allah swt di dalam al-Gur'an surat 
al-Hujurat ayat 10 : 


Pa 


aa Ag Para Ne AL GA Go Le) 
&10: Ola & 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 


(bagaikan) bersaudara karena itu damaikanlah antar 


kedua saudara kamu dan bertakwalah kepada Allah 
supaya kamu mendapat rahmat.” 


Dewan Hakim Yang “Arif Dan Bijaksana, 


Hadirin Yang Kami Banggakan. 


Mengenai ayat ini, Muhammad Ouraish Shihab di 
dalam Tafsir al-Mishbah, Volume 13, halaman 247, 


menjelaskan bahwa penggunaan kata ( Ws!) innama dalam 


konteks penjelasan tentang persaudaraan antara sesama 
mukmin ini, mengisyaratkan bahwa sebenarnya semua 
pihak telah mengetahui secara pasti bahwa kaum beriman 
bersaudara, sehingga semestinya tidak terjadi dari pihak 
mana pun hal-hal yang mengganggu persaudaraan itu. 


Adapun kata ( Fa ) ikhwah mengisyaratkan bahwa 


persaudaraan yang terjalin antara sesama muslim, adalah 
persaudaraan yang dasarnya berganda. Sekali atas dasar 
persamaan iman, dan kali kedua adalah persauadaraan 
seketurunan, walaupun yang kedua ini bukan dalam 
pengertian hakiki. Dengan demikian tidak ada lagi alasan 
untuk kita memutuskan hubungan persaudaraan antar 
sesama muslim. Lebih-lebih jikalau antar individu masih 
direkat oleh persaudaraan sebangsa, secita-cita, sebahasa, 
senasib dan sepenanggungan. 


Thabathaba'i sebagaimana yang dikutip oleh 
Ouraish Shihab di atas menjelaskan, hendaknya kita 
menyadari firman Allah swt yang menyatakan bahwa : 
“sesungguhnya — orang-orang — mukmin bersaudara” 


merupakan ketetapan syariat berkaitan dengan 
persudaraan antara orang-orang mukmin dan yang 
mengakibatkan dampak keagamaan serta hak-hak yang 
ditetapkan oleh agama. 


ne: 
Adapun kata Aa akhawaikum adalah bentuk 
p (PE 


dual dari kata (#1) akh. Penggunaan bentuk dual disini 


untuk mengisyaratkan bahwa jangankan banyak orang, dua 
pun, jika mereka berselisih harus diupayakan ishlah antar 
mereka, sehingga persaudaraan dan hubungan harmonis 
mereka terjalin kembali. Dengan demikian, ayat di atas 
mengisyaratkan dengan sangat jelas bahwa persatuan dan 
kesatuan, serta hubungan harmonis antar anggota 
masyarakat kecil atau besar, akan melahirkan limpahan 
rahmat bagi mereka semua. Sebaliknya, perpecahan dan 
keretakan hubungan akan mengundang lahirnya bencana 
buat mereka, yang pada puncaknya dapat, melahirkan 
pertumpahan darah dan perang saudara. 


Akhirnya, melalui ajang musabagah ini, kami 
menghimbau kepada seluruh umat Islam, marilah kita 
bersama-sama terus berjihad di jalan Allah dengan penuh 
keramahan dengan cara menghormati local wisdom bangsa 
ini, sehingga jihad dapat menciptakan persaudaraan yang 
kuat antar sesama umat Islam. 


Wahai saudara-saudaraku orang jawa “kito sedoyo 
sederek”, wahai saudara-saudaraku orang betawi “kite 
semuanye besodare”, wahai saudara-saudaraku orang 
lampung “kham semuaghian”, wahai saudara-saudaraku 
orang madura “taretan-taretan sadeje sampean kabi 
sadajena satareta”, wahai saudara-saudaraku orang aceh 
“gutanyo bandum masudara berme pake-pake”, wahai 


saudara-saudaraku papua irian jaya “ipar-ipar katorang 
samua basudara”, wahai saudara-saudaraku keturunan 
tyong hoa “tha cia thu she icajin banya cincaila”, wahai 
saudara-saudaraku orang India “ham seb bai bhai kuo 
mahabathe”. Kita tingkatkan ukhuwah basyariyah, ukhwah 
wathoniyah dan ukhuwah Islamyyah demi mendapatkan 
rahmat Allah swt, amin ya Rabbal 'Alamin. 


Demikianlah yang dapat kami sampaikan, mudah- 
mudahan ada manfaatnya. 


Iwa siak 


Hg ting Ke PA, 


MEMBANGUN KARAKTER BANGSA PERSPEKTIF 
AL-OURAN 


App Al kang Se pal 
Ira pa Ken Ga ale Je olah JK mf gl ia Jadi 
Abah mil any 2056 Lon Lag gl api, AV) AI Yi ag 


& PN Ld Ia ear da2 9 al 33 Ke bau Ss mkag 
Wahai Pencinta al-Gur'an yang Dirahmati Allah swt. 


Albert Einstein, seorang ilmuan terbesar abad ke-20, 
sebagaimana yang dikutip oleh Harun Yahya di dalam 
bukunya The Gur'an Leads The Way to Science, halaman 
pertama, menyatakan “Relegion without science is lame and 
science without relegion is blind”, agama tanpa ilmu adalah 
pincang dan ilmu tanpa agama adalah buta. Kalimat ini 
menunjukkan bahwa, agama tidak hanya mendorong studi 
ilmiah, tapi juga menjadikan riset ilmiah yang konklusif dan 
tepat guna, karena didukung oleh kebenaran yang 
diungkapkan melalui agama. Alasannya adalah, karena 


agama merupakan sumber tunggal yang menjadikan 
jawaban pasti dan akurat. 


Selain daripada itu, kalimat ini juga menunjukkan 
bahwa membangun karakter bangsa tanpa panduan agama 
tidak dapat berjalan dengan benar, tetapi justru membuang 
banyak waktu dalam mencapai hasil tertentu, atau lebih 
buruk lagi, seringkali tidak memperoleh bukti yang 
meyakinkan. Ketika Nabi sampai di Madinah, ia membuat 
sebuah perdaban baru yang kemudian memunculkan 
pengertian bahwa Islam adalah sistem kepercayaan yang 
sistemik, tidak hanya berdimensi theological, ritual, dan 
mistical tetapi juga berdimensi moral dan intelektual. 


Secara termonologi, Al-Our'an adalah firman Allah 
swt yang diturunkan kepada nabi besar Muhammad saw, 
melalui wasilah malaikat jibril as untuk disyiarkan kepada 
umat manusia yang salah satu fungsinya adalah “hudan 
linnaas” petunjuk bagi suluruh umat manusia di muka bumi 
ini. Said Nursi sebagai Renaissan of Islam menyatakan, 
“Islam is the father of all the science and al-9ur'an is the 
book of science”, Islam adalah bapaknya seluruh ilmu 
pengetahuan dan al-Guran adalah kitabnya ilmu 
pengetahuan. Oleh sebab itulah, melalui penjelasan ini, 
maka pada kesempatan yang baik ini, kami akan membahas 
tentang “Membangun Kepribadian Bangsa Perspektif al- 
Ouran” dengan rujukan al-Our'an surat Ibrahim ayat 1 : 


- 


Jha Ob 2 JI SAN Ge AI GI AN GI LSI 


#1: salih at yA bb 


Artinya : “Alif laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami 
turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan 
manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang 
benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju 
jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (OS. 
Ibrahim) 


Hadirin Rahimakumullah. 


Prof. Dr. Muhammad Ouraish Shihab, di dalam Tafsir 
al-Mishbah, Volume 7, halaman 7, menjelaskan bahwa 
penjelasan tentang pentingnya al-Our'an, disebutkan oleh 
Allah swt. dengan menggunakan bentuk jamak untuk kata 


(HL) yang berarti aneka gelap, sedang Us!) dengan 


berbetuk tunggal. Hal ini untuk mengisyaratkan bahwa 
kegelapan itu bermacam-macam serta beraneka ragam 
dan sumbernya pun banyak. berbeda dengan an-nuur atau 
cahaya yang menerangai dan tidak pernah memberi gelap. 


Penjelasan tentang al-Our'an sebagai penerang atau 
an-nuur, benar-benar menunjukkan bahwa antara al- 
Ouran dengan membangun karakter bangsa terdapat 
hubungan yang saling mengikat. Malik bin Nabi di dalam 
kitabnya Intaj al-Mustasyrigin wa Atsaruhu fi al-Firy al- 
Hadits, menulis “Ilmu pengetahuan adalah sekumpulan 
masalah, serta sekumpulan metode yang dipergunakan 
menuju tercapainya masalah tersebut.” Ini menunjukkan 
bahwa kemajuan membangun karakter bangsa tidak dapat 
dinilai dengan apa yang dipersembahkannya kepada 
masyarakat, tetapi juga diukur dengan wujudnya suatu 


iklim yang dapat mendorong kemajuan pembangunan 
karakter bangsa itu termasuk al-Our'an. 


Al-Guran merupakan firman Allah yang tidak 
mengandung kontradiksi. Al-Guranlah kitab yang telah 
diturunkan oleh Allah kepada utusannya sebagai petunjuk. 
Al-Our'an adalah kitab terakhir dan berada dalam penjagan 
Allah swt. Oleh sebab itu, membangun karakter bangsa 
akan berkembang cepat hanya apabila dituntun oleh al- 
Our'an, dan mengambil kebenaran darinya. Karena, hanya 
dengan demikian membangun karakter bangsa mengikuti 
jalan Allah. Ketika jalan yang bertentangan dengan agama 
diambil, para ilmuan menyia-nyiakan waktu dan 
sumberdaya, serta menghalangi kemajuan membangun 
karakter bangsa. Demikianlah menurut Harun Yahya dalam 
The Gur'an Leads the Way to Science. 


Lalu bagaimanakah dinamika keilmuan dalam 
mewujudkan kepribadian umat Islam saat ini? Umat Islam 
hingga saat ini masih mengalami degradasi keilmuan secara 
besar-besaran. Data Badan Penelitian International tahun 
90an menyebutkan, Israel yang notabene Yahudi dalam 1 
juta penduduk memiliki 1600 pakar pengetahuan, Amerika 
yang notabene Nasrani dalam 1 juta penduduk memiliki 
160 pakar pengetahuan. Sedangkan Indonesia yang 
notabene mayoritas muslim terbesar di dunia, dalam 1 juta 
penduduk hanya memilki 65 pakar yang muslimnya hanya 
6 orang. Oleh karenanya, dalam bidang membangun 
karakter bangsa dan teknologi, kita masih jauh tertinggal 
oleh bangsa-bangsa lain. Kita jauh tertinggal dengan 
Amerika yang Protestanis, kita jauh tertinggal oleh Korea 
yang Konfusianis Taois, bahkan kita jauh tertinggal oleh 
Jepang yang Budhis Taois. Padahal 14 abad yang lalu kita 
telah diperintahkan untuk membaca dan membangun 
karakter bangsa. Bacalah al-Guran supaya hidup teratur, 


bacalah alam supaya lahir karya-karya luhur, dan baca diri 
kita agar hidup tidak takabur, sebab membaca dalam Islam 
harus dibarengi dengan serta diimbangi dengan : 


KE NO NI 


Artinya : “Dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan” 


Akan tetapi, untuk dapat memahami dengan jelas 
dan benar terhadap interpretasi dari firman-firman Allah 
di dalam al-Gur'an, yang menjelaskan tentang korelasi 
antara al-OGur'an dan meciptakan kepribadian bangsa, serta 
mengambil manfaat darinya untuk menjadikannya sebagai 
contoh kepribadian bangsa, maka salah satu yang harus 
dilakukan adalah dengan dapat memahami al-0ur'an secara 
tekstual terlebih dahulu, yakni memahami al-0ur'an dari 
segi kebahasaan, dan bahasa al-Our'an adalah bahasa Arab. 
Sebagaimana Allah berfirman di dalam al-Our'an surat 
Thaha ayat 113 : 


c c 
2 
£ Pa 


Men aa mi Gal Ga 3 Us AAS SG 


- 


z 


#1131: 09 (S5 


Artinya : “Dan demikianlah Kami menurunkan Al Gur'an 
dalam bahasa Arab, dan Kami telah menerangkan dengan 
berulang kali di dalamnya sebahagian dari ancaman, 
agar mereka bertakwa atau (agar) Al Gur'an itu 


menimbulkan pengajaran bagi mereka.” (OS. Thaha : 
113) 


Hadirin Rahimakumullah 


Di dalam kitab Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Gur'an, Juz 
18, halaman 381, Imam al-Thabari menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan firman Allah di atas adalah : 


Artinya : “Apa yang diperingatkan kepada mereka 
merupakan perintah Allah, hukuman-Nya, dan ketetapan- 
ketetapannya terhadap umat-umat sebelum mereka.” 


Hadirin, memperhatikan penjelasan tersebut, maka 
jelaslah bahwa al-Our'an benar-benar merupakan landasan 
contoh kepribadian bangsa buat kita, hal ini juga bisa 
dilihat dari ditemukanya kata-kata ilmu dalam berbagai 
bentuknya di dalam al-Gur'an yang terulang sebanyak 854 
kali supaya kita dapat belajar membangun pribadi yang 
dimaksud. 


Pada akhirnya kami mengajak, wahai saudara- 
saudaraku orang Semendo Sumatera Selatan “ayo kite 
jadikah al-Gur'an kandik pedoman hidup”, wahai saudara- 
saudaraku orang Sunda “Hayu urang sami-sami ngajanten 
keun al-9ur'an kanggo tuntunan kahirupan urang”, wahai 
saudara-saudaraku orang Lampung “Lapah gham jadikon 


” 


al-dur'an sebagai pegungan ughi' ”, wahai saudara- 


saudaraku orang Solo “Sumonggo kulo lan panjenengan 
dadosaken al-Gur'an kagem tuntunangin gesang”, wahai 
saudara-saudaraku orang Prancis “Allez utilisez Pal-Gur'an 
pour le guide de notre vivre”, wahai saudara-saudaraku 
orang Jepang “Yaa al-Guran wa wa watashitachi no 
kyoukashou ni narimashoo”. 


Demikianlah yang dapat kami sampaikan, mudah- 
mudahan ada manfaatnya. 


Jake seaah 


KKapy Akang Se dh, 


MEMBANGUN GENERASI OUR'ANI YANG 
KUAT DAN AMANAH 


A53 Al kang Ss pal 


Us Jas oya ga er bol ae Las PALI Jae AL dd 
AN ANN giagh Abd Japan Agung A81 Gpa2 yag GL Jt 


Gm dpan one la bawol al, 


Hadirin yang Berbahagia. 


Prof. Dr. Amin Rais, seorang tokoh reformasi 
Indonesia mengatakan, “Umat Islam saat ini, terutama 
Indonesia, adalah umat yang tertinggal, terbodoh, dan 
terbelakang jika dibandingkan dengan umat lain di dunia”. 
Kita perhatikan data berikut, Sumber Daya Alam (SDA) 
Indonesia yang subur makmur, kini 80 Yo dikuasai dan di 
eksploitasi oleh bangsa lain. Perekonomian Indonesia kini 
berada pada puncak krisis yang menghawatirkan, dan 
menyebabkan kita memiliki hutang dengan Negara-negara 
lain, sehingga setiap bayi yang lahir dipundaknya terdapat 
hutang. Pendidikan Indonesia yang dulu dijadikan kiblat 


Malaysia, kini malah menjadi terpuruk dan terbelakang 
berada pada urutan ke-43 dunia setelah India. Eksisnya, 
tidak sedikit anak-anak yang putus belajar. Tidak sedikit 
gedung-gedung sekolah yang ambruk karena tidak terurus. 
Tidak sedikir guru yang demonstrasi menuntut 
kesejahteraan. Tidak sedikit kualitas output pendidikan 
yang tidak siap berkompetisi di kancah global, 
pengangguran merajalela, behkan yang lebih memalukan, 
memilukan, sekaligus menghawatirkan ternyata 35 dari 
pengangguran tersebut adalah mereka yang telah 
mengenyam bangku pendidikan. 


Timbul pertanyaan, mengapa hal ini terjadi? Faktor 
utamanya adalah, karena kita lalai dan tidak amanah dalam 
mencetak generasi yang kuat dan dapat menjadi sumber 
uatama pembangun bangsa ini. Untuk itu, dalam 
kesempatan yang berbahagia ini, kami akan menyampaikan 
syarahan al-Gur'an dengan judul “Membangun Generasi 
yang Kuat dan Amanah”. Dengan rujukan firman Allah swt 
yang termaktub dalam al-Gur'an surat al-Bagarah ayat 
247 : 


AN AKG S8 KL O) L Sak SA as d5 
NAN DI NN Ta Sa AJ Sa 33 5. Tara 
ah Aa UG AG pi ah pda Ha K6 


# 247 2d Bae 


Artinya : “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: 
"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi 
rajamu". Mereka menjawab: "Bagaimana  Thalut 
memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang 
diapun tidak diberi kekayaan yang banyak?" (Nabi 
mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilihnya 
menjadi rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas 
dan tubuh yang perkasa.” Allah memberikan 
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah Maha Luas  pemberian-Nya lagi Maha 
Mengetahui.” (O.S. Al-Bagarah : 247) 


Hadirin Rahimakumullah. 


Ayat yang baru saja kita dengarkan tadi merupakan 
perkataan dari Nabinya bani Israil sesudah wafatnya Nabi 
Musa as. Prof. Dr. Guraish Shihab dalam bukunya Tafsir al- 
Misbah, Volume 1, halaman 532, menjelaskan bahwasanya 
Nabi tersebut telah menunjuk seorang pemimpin di antara 
mereka yang bernama Thalut, seseorang yang terkumpul 
didalam dirinya semua kriteria seorang pemimpin, akan 
tetapi mereka (bani Isaril) menolak keputusan Nabi 
tersebut dengan alasan " kami lebih berhak mengendalikan 
pemerintahan daripada dia. Hal ini karena Thalut bukan 
keturunan bangsawan, sedang para pemuka masyarakat itu 
adalah bangsawan yang secara turun-temurun memerintah. 
Di sisi lain diapun tidak diberi kelapangan dalam harta". 


Lalu sifat-sifat apakah yang tertera di dalam dirinya? 
Dijelaskan kembali oleh Guraish Shihab bahwa seseorang 
menjadi hebat bukan karena keturunan akan tetapi atas 
dasar pengetahuan dan kesehatan jasmani, bahkan di sini 


diisyaratkan bahwa kekuasaan yang direstui oleh Allah 
adalah yang bersumber dari Allah, dalam artian, adanya 
hubungan yang baik antara penguasa dan Allah. Inilah sifat- 
sifat yang harus ada pada diri seorang generasi Islam pada 
saat ini. 


Akan tetapi jika kita perhatikan fenomena-fenomena 
yang terjadi di negara kita ini. Para generasi muda tulang 
punggung harapan bangsa lebih memilih berada di 
diskotik-diskotik, bar-bar, club-club malam, bioskop- 
bioskop daripada mereka berada di masjid-masjid, 
musholla-musholla, surau-surau untuk menimba ilmu-ilmu 
agama dalam suatu majlis ta'lim. Sekarang kita sering 
menyaksikan anak muda di setiap sudut-sudut jalan dengan 
berpasang-pasangan menontonkan suatu pemandangan 
yang seakan-akan mereka tidak mengenal lagi batasan dan 
norma-norma yang ada. Dan yang lebih parah lagi, para 
generasi muda sekarang banyak yang sudah terjerumus ke 
dalam limbah “NARKOBA” yang nyata-nyata dapat merusak 
jiwa mereka, fisik maupun mental. 


Bukankah semua deskripsi itu menunjukkan bahwa 
kondisi generasi saat ini berada dalam kondisi yang lemah 
dan akan semakin lemah jikalau situasi dan kondisi itu 
dibiarkan begitu saja, tanpa adanya antisipasi dari segenap 
pihak yang bertanggung jawab untuk merubah keadaan itu. 
Karena secara fitroh, setiap orang tua tidak ingin memiliki 
anak yang lemah, dan bukanlah generasi yang lemah dan 
loyo yang dinanti-nanti oleh bangsa Indonesia. Akan tetapi, 
para orang tua menginginkan anak yang kuat dan bangsa 
inipun mengidam-idamkan generasi yang kuat dan amanah, 
yang dapat meneruskan tongkat estafet perjuangan dalam 
mengisi pembangunan tanah air tercinta ini. Sebagaimana 
al-Gur'an pun mengisahkan seorang sosok pemuda yang 
kuat dan amanah yang diidam-idamkan oleh putri nabi 


Syuaib a.s. Dalam surat Al-Gashash ayat 26 Allah swt 
berfirman : 


LA GA Se V pes S1 » Sat Al kala cib 


& 261 pad 


Artinya : “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata : 
“Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja 
(pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya”. (0.5. Al-Gashash : 
26) 


Hadirin Rahimkumullah. 


Ayat yang baru saja dikumandangkan tadi 
mengandung sebuah kisah tentang seorang sosok pemuda 
yang kuat dan dapat dipercaya. Menurut hikayatnya salah 
seorang putri nabi Syu'aib menyarankan kepada ayahnya 
untuk dapat menjadikan pemuda tersebut bekerja kepada 
nabi Syu'aib. Dan sosok pemuda itu tidak lain adalah nabi 
Musa a.s. 


Hadirin kalau kita mau memperhatikan lebih dalam 
kisah yang terdapat dalam ayat tersebut, maka kita dapat 
mengambil beberapa i'tibar yang terkandung di dalamnya : 
Pertama, dalam hal menyerahkan pekerjaan. Suatu 
pekerjaan tidak dapat kita serahkan kepada seseorang yang 
kita belum tahu  kredibilitasnya,  capabilitasnya, 
kemampuannya, apakah ia mampu menyelesaikan suatu 


pekerjaan dengan hasil sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Karena Rasulullah saw sebagaimana yang dirayatkan oleh 
al-Bukhari di dalam kitab Shahih-nya, Juz 1, halaman33, 
telah memperingatkan : 


$cnabld KEL PES akal pe JI PI ag 


Artinya : “Apabila suatu pekerjaan diserahkan kepada 
orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah tanggal 
kehancurannya”. 


Kedua, dalam rangka memilih kriteria sosok yang 
ideal dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, adalah seperti 
apa yang telah disuarakan oleh putri nabi Syu'aib a.s., yaitu 
“al-@owiyyu al-Amin” yang kuat lagi dapat dipercaya. Sosok 
yang kuat mampu menjadikan dunia ini berada 
digenggaman tangannya. Sosok yang amanah adalah sosok 
yang dapat dipercaya sehingga tidak akan menimbulkan 
kecurigaan daripihak manapun. Dan tipe seperti inilah yang 
dinanti-nantikan oleh bangsa Indonesia untuk dapat 
melanjutkan roda pemerintahan dalam mengisi 
pembangunan di tanah air tercinta ini. 


Hadirin Rahimakumullah. 


Para pemuda sekarang adalah generasi yang akan 
menjadi pemimpin di masa mendatang, adl Jl-, ud Ola 


begitulah pepatah Arab mengatakan. Dan orang Inggris pun 


mangatakan “Youth is the hope for tomorrow”, pemuda 
adalah harapan dimasa yang akan datang. Sehingga, kalau 
bangsa Indonesia sudah memiliki generasi yang “al- 
Oowiyyu al-Amin”, Insya Allah kondisi negara ini pada masa 
mendatang tidak akan seironis seperti sekarang ini. 


Yang kalau kita katakan, bukankah negara kita ini 
negara yang termasyhur dengan kesuburan dan 
kemakmuran? Tetapi mengapa dengan kesuburan dan 
kemakmuran yang dimiliki, justru bangsa Indonesia 
memiliki banyak hutang dengan negara-negara tetangga 
dan adijaya. Apalah arti sila kelima “Keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia”, jikalau rakyat Indonesia masih 
ada yang belum merasakan keadilan? Semua ini terjadi 
karena orang-orang yang berada di roda pemerintahan, 
yang mengatur jalannya sendi-sendi pembangunan tidak 
memiliki kriteria yang terdapat pada sosok nabi Musa a.s. 
Sosok yang kuat, yang berani mengatakan yang hag itu 
adalah hag, dan yang bathil itu adalah bathil. Serta Amanah 
atau dapat dipercaya, yang tidak mau mengambil sesuatu 
yang bukan haknya, menyampaikan apa yang harus 
disampaikan, serta memberikan apapun yang harus 
diberikan kepada orang yang berhak. 


Hadirin Rahimakumullah. 


Sekarang sudahlah nyata di hadapan kita semua 
bahwa generasi yang kuat serta amanah adalah “the dream 
generation” yang diidam-idamkan oleh bangsa kita. Oleh 
karena itu, langkah apakah yang harus kita lakukan dalam 
rangka membangun generasi yang kuat serta amanah? Dan 
siapakah yang berperan di dalamnya? 


Pertama, para orang tua, para guru, para pendidik, 
hendaknya memberikan bekal ilmu dan akhlag yang cukup 
bagi anak-anak calon generasi penerus bangsa. Karena 
dengan ilmu dan akhlag yang dimiliki, mereka akan 
menjadi generasi yang “gawiyyu” yang kuat bukan generasi 
yang “dhi'afan” atau generasi yang lemah. Karena menurut 
sebagian pakar tafsir bahwa makna kata “dhi'afan” yang 
terdapat pada surat An-Nisaa' ayat 9 adalah “al-Yatim”. Dan 
ada suatu ungkapan di dalam kitab al-Adab al-Syar'iyyah, 
Juz 1, halaman 283, menyatakan : 
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Artinya : “Bukanlah seorang yatim itu orang yang 
ditinggal mati orangtuanya, melainkan seorang yang 
yatim adalah yatim ilmu dan adab”. 


Ini berarti, apabila para generasi muda sudah cukup 
dengan bekal ilmu dan adab yang dimiliki, mereka tidak 
akan menjadi generasi yang lemah melainkan akan menjadi 
generasi yang kuat serta amanah. 


Kedua, para pemuda-pemuda itu sendiri sebagai 
generasi harapan bangsa hendaknya beri'tikad dengan baik 
untuk mau dididik dan dibina adalah suatu cikal bakal 
keberhasilan untuk mewujudkan generasi yang kuat dan 
amanah. Karena apalah arti guru tanpa adanya murid. Dan 
apalah yang dapat dikerjakan seorang murid tanpa adanya 
instruksi dan bimbingan dari guru. Oleh karena itu, saling 
take and give akan membuahkan hasil yang berarti. 


Ketiga, seluruh rakyat Indonesia, dari seluruh 


lapisan masyarakat, Aa hendaknya bertagwa kepada 


Allah, dengan menjalankan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya, serta hendaknya berkata- 
kata yang baik dan benar. 


Hadirin rahimakumullah. 


Dan pada akhirnya, kalau semua ikhtiyar ini sudah 
kita lakukan, mudah-mudahan kita dapat membangun 
generasi yang kuat dan amanah untuk dapat menopang 
semua rintangan dan tantangan dalam mengisi 
pembangunan negara kita ini. Sehingga negara kitapun 
akan menjadi negara yang subur dan makmur mendapat 
limpahan ampunan dari Allah swt. Amin ya robbal “alamin. 


Demikianlah yang dapat kami sampaikan, mudah- 
mudahan ada manfaatnya. 


Gunung Tanggamus Gunung Rajabasa 
Menjadi Indah Dalam Pandangan Mata 
Pemi Terciptanya Ggngrasi yang Berwibawa 
Mari, Jauhi Narkoba 
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ZAKAT, INFAO DAN SHADAOAH MODEL 
EKONOMI BERBASIS SYARI'AH 
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Hadirin yang Kami Hormati. 


Pada tanggal 20-22 September 2010, para kepala 
negara yang tergabung dalam perserikatan bangsa-bangsa 
mengadakan sebuah pertemuan tahunan yang diadakan di 
kota New York, Amerika Serikat. Dalam pertemuan 
tersebut terungkap, bahwa Indonesia merupakan Negara 
termiskin di Asia Tenggara bahkan berada dikedudukan ke- 
68 sebagai Negara termiskin di dunia. Biro Pusat Statistik 
atau yang dikenal dengan BPS melaporkan bahwa sebanyak 
37 juta orang jumlah warga yang hidup dalam kemiskinan, 
bahkan data lain menyebutkan bahwa jumlah warga miskin 
di Indinesia mendekati angka 100 juta orang warga. Jumlah 
yang sangat signifikan untuk mengklasifikasikan bangsa 
sebagai negara miskin. Padahal, sebagaimana yang kita 


ketahui bersama, kemiskinan adalah produk yang dapat 
mendekatkan seseorang kepada kekufuran, dan berakibat 
terciptanya instabilitas bangsa dan molornya 
pembangunan di negara ini. 


Masalah ini terus dan terus berputar bagaikan 
lingkaran setan yang seolah-olah tidak ada solusinya. 
Padahal Islam telah memberikan solusi kongkrit melalui 
praktek hablun min al-nas dengan prinsip mu'amalat 
syariyyah seperti zakat, infag dan shadagah. Oleh 
karenanya, pada kesempatan yang berbahagia ini, “Zakat, 
Infag dan Shadagah Model Ekonomi Bebasis Syari'ah” 
adalah tema yang pantas untuk kita bicarakan pada 
kesempatan kali ini, sebagaimana yang telah diisyaratkan 
oleh Allah di dalam al-Gur'an surat al-Bagarah ayat 275 : 
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Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba 
tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 


riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan): dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya.” 
(OS. al-Bagarah : 275| 


Hadirin Rahimakumullah. 


Firman Allah yang baru kita simak bersama 
mengisyaratkan agar kita umat Islam memiliki ekonomi 
yang kuat sebagai cara untuk membangun keshalehan 
umat. Mari kita kaji secara mendalam. Imam Ibnu Katsir di 
dalam kitab Tafsir-nya, juz 3, halaman 418, menyebutkan 
bahwa sebab diturunkannya ayat ini berawal dari sebuah 
pertanyaan Sa'ad bin Abi Wagash kepada Saidina 
Muhammad Rasulullah saw. “wahai Rasulullah aku 
memiliki harta yang banyak akan tetapi pewarisku hanya 
satu orang anak, maka bolehkah jika aku bersedekah dua 
pertiganya? Rasul menjawab : “tidak boleh”. Bolehkah jika 
seperduanya? Rasul menjawab : “tidak boleh”. Bagaimana 
jika sepertiganya? Rasul menjawab : “tidak boleh” seraya 
melanjutkan perkataannya : 
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Artinya : “sungguh aku mengharapkan jika engkau 
dapat warisi keturunan yang kaya dan berharta dan 


itulah yang terbaik dari pada engkau mewarisi 
keturunan yang lemah lagi papa serta hanya 
mengharapkan belas kasih orang lain.” 


Kisah ini menjelaskan kepada kita bahwasanya 
Islam menginginkan agar setiap orangtua dapat 
meninggalkan generasi penerus mereka dalam keadaaan 
yang kuat fisiknya, hebat IO nya, dan mapan ekonominya. 
Syekh Mustofa al-Maraghi dalam tafsirnya menyatakan 


bahwa pada kalimat “ ng Il ”, sebagai suatu rasa 


kekhawatiran bagi setiap insan jikalau mereka 
menelantarkan dan menyia-nyiakan hidup anak-anaknya, 
mengapa demikian? sebab tolak ukur seseorang hidup 
sejahtera, makmur atau tidaknya suatu bangsa dilihat dari 
keadaan ekonominya, apabila ekonominya baik, maka 
masyarakatnya hidup dengan keadaan yang baik, akan 
tetapi jikalau ekonominya buruk maka pasti bangsanya pun 
akan hidup dalam keadaan terpuruk. 


Untuk menyelesaikan dan memecahkan 
permasalahan ekonomi yang sedang kita alami. Maka 
timbullah pertanyaan yang perlu kita utarakan, 
bagaimanakah teknis untuk merealisasikan prinsip dan 
metode tersebut dalam membangun keshalehan sosial 
umat? Sebagai jawabannya, mari kita renungkan firman 
Allah dalam surat adz-Dzariyat ayat 19 : 


#19 OLI ' 0 Pal 3 HS pel 33 


Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk 
orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bahagian.” 


Hadirin yang Kami Hormati. 


Firman Allah di atas, dengan tegas mengisyaratkan 
kepada kita, bahwa pemberdayaan ekonomi syari'ah, 
diproyeksikan demi kesejahtraan bersama. Islam menolak 
keras sistem ekonomi dalam bentuk monopoli, oligopoli 
dan ekonomi yang diorientasikan hanya untuk kepentingan 
pribadi. Prinsip ini haruslah kita aplikasikan di negara kita 
jikalau bangsa ini menginginkan kemajuan dari segi 
ekonomi demi pembangunan keshalehan sosial umatnya. 
Apalagi jikalau kita perhatikan di negara kita Indonesia ini, 
masih terdapat 37 juta jiwa umat manusia yang berada 
dibawah garis kemiskinan seperti yang kami utarakan di 
depan, lalu berapa banyakkah umat Islamnya? ternyata 
setelah diteliti oleh lembaga peneiliti di Indonesia, terdapat 
lebih dari 30 juta jiwa umat Islam yang berada dibawah 
garis kemiskinan. Sebuah pertanyaan besar yang ada pada 
pikiran kita semua, mengapa umat Islam lebih banyak 
tenggelam dalam kemiskinan? 


Menurut KH Imam Zarkasih, pertama. Banyak di 
antara kita yang hanya berorientasi pada keakheratan saja. 
Mereka memiliki pemahaman yang sempit terhadap hadits 
Nabi Muhammad saw “ad-dunya jiifah” dunia ini adalah 
bangkai yang menjijikkan. Dan “ad-dunya sijnul mukminin” 
dunia adalah penjara bagi umat Islam, pemahaman uang 
sempit terhadap kedua hadits ini mengakibatkan 
pemasalahan-permasalahan duniawi ditinggalkan dan 
Islam pada akhirnya identik dengan masalah kemiskinan. 


Kedua. Kemunduran ekonomi umat Islam 
disebabkan dalam melaksanakan kegiatan ekonomi 
mayoritas umat Islam masih berpikir dengan corak agraris 
dan kolot. Padahal saat ini dunia bisnis membutuhkan 
orang-orang yang kreatif dan siap untuk saling 
berkompetisi dengan yang lainnya. 


Hadirin yang Kami Hormati. 


Adapun solusi yang diberikan oleh Dr. Didin 
Hafifudin di dalam bukunya Zakat Dalam Perekonomian 
Modern, yang diterbitkan oleh Gema Insani Jakarta, pada 
tahun 2002, agar kemiskinan tidak semakin merebak, maka 
ada tiga hal yang harus dilakukan berkaitan dengan 
kewajiban zakat serta melaksanakan infag dan shadagah. 
Pertama. Kita harus mengeluarkan, memasyarakatkan dan 
memupuk gerakan sadar zakat, infag dan shadagah dalam 
setiap diri bangsa kita. Kedua, kita harus membentuk 
lembaga professional yang mengatur jalannya harta orang- 
orang kaya. Ketiga, kita harus memberdayakan metode 
zakat, infag dan shadagah untuk mengentaskan kemiskinan 
dalam membangun sifat keshalehan sosial bagi diri setiap 
insan. 


Berdasarkan prinsip ini maka dapat dipahami 
bahwa metode zakat, infag dan shadagah merupakan cara 
yang sangat progresif dalam membangun ekonomi demi 
terciptanya sifat dan sikap keshalehan sosial umat. Kita 
dapat saksikan usaha masyarakat Indonesia dalam 
menggerakan semangat juang membangun perekonomian 
bangsa dengan adanya pasal yang mengatur secara 
tersendiri pemasyarakatan dan pedayagunaan zakat dalam 
UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Dan 


untuk menopang prinsip ini agar keshalehan sosial umat 
dapat tercipta maka Rasulullah Muhammad saw bersabda: 
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Artinya : “siapa yang memiliki harta maka 


bersedekahlah dengan hartanya, siapa yang memiliki 
kekuasaan maka bersedekahlah dengan kekuasaannya, 
siapa yang memiliki ilmu maka bersedekahlah dengan 
ilmunya.” 


Dengan demikian pada akhirnya kami mengajak 
pada seluruh umat Islam untuk bersama-sama 
mengimplementasikan sikap at-ta'awun / saling tolong 
menolong dengan memberdayakan zakat, infag dan 
shadagah dalam membangun keshalehan sosial bagi setiap 
diri warga bangsa Indonesia. Maka, secara tidak langsung 
segala bentuk kebodohan, keterbelakangan, dan kekufuran 
akan hilang dengan sendirinya diri setiap insan. Untuk itu 
marilah kita berdoa kepada Allah semoga kita diberikan 
kemudahan dalam aktivitas kita untuk tetap berusaha 
memperkuat perekonomian bangsa demi terciptanya 
kehidupan rakyat yang sejahtera. Amin ya Robbal “alamin. 


Demikianlah yang dapat kami sampaikan, mudah- 
mudahan ada manfaatnya. Sebagai bahan penutup : 


lampung Tengah, lampung yang Mapan 
Berggrak Ekonomi Sampai Khgrakyat 
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Hadirin Rahimakumullah. 


Prof. Alex Inkeles seorang ahli perilaku politik, 
modernisasi, psikologi sosial, dan karakter nasional, di 
dalam National Character: A Psycho-Social Perspective yang 
diterbitkan oleh Transaction di tahun 1997 menjelaskan, 
bahwa manusia dapat dikategorikan sebagai modern, jika 
bersedia menerima dan terbuka terhadap pembaharuan 
atau perubahan, maka ia mampu bersikap demokratis dan 
bersedia menerima bentuk keragaman realitas sosial yang 
niscaya. 


Adapun Islam yang lahir pada abad ke- 6 Masehi di 
semenanjung Arabia, mengalami hambatan kultural karena 
lahir di tengah masyarakat nomaden dan tidak 


berperadaban. Namun dalam perkembangan selanjutnya 
penyebaran agama Islam menarik minat para ahli sejarah 
untuk melihat dan menilik perkembangannya dari masa ke 
masa. Dalam jangka waktu yang sangat singkat, sekitar 23 
tahun, Islam telah dianut oleh penduduk yang mendiami V5 
wilayah dunia, dan pada akhir abad ke-20 agama ini 
menjadi agama yang dipeluk oleh lebih dari 1 milyar 
manusia yang tersebar di seluruh dunia, terutama di Asia 
dan Afrika. 


Akan tetapi, umat Islam pada saat ini terkesan 
sangat lamban dalam merespons modernitas dan tidak 
jarang terjebak pada pemikiran-pemikiran simplistis yang 
bersifat apologi. Memang, persoalan umum yang terus 
dirasakan umat Islam, paling tidak di kalangan kaum 
intelektualnya adalah fenomena tidak singkronnya antara 
Islam sebagai doktrin dan prilaku umat dalam realitas 
sosialnya. Fenomena inilah yang melahirkan benturan baru 
antara Islam dan modernitas. Berkenaan dengan masalah 
tersebut, maka pada kesempatan yang berbahagia ini, kami 
akan menyampaikan sebuah syarahan al-0ur'an dengan 
tema “Islam dan Tantangan Modernitas”. Dengan 
rujukan al-9Gur'an surat al-Anfal ayat 53 : 
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Artinya : “Siksaan yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah 
sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
suatu kaum, hingga kaum itu merubah apa-apa yang 


ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (OS. al-Anfal : 
53) 


Hadirin Kaum Muslimin yang Berbahagia. 


Ayat yang baru saja kita simak bersama, menurut 
Jalaluddin al-Suyuthi di dalam Kitab al-Dur al-Mantsur, Juz 
4, halaman 468, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim adalah berkenaan dengan kekufuran dan sikap 
ortodoksi kaum Ouraisy : 


AN JAS GS Pe lea al 


Artinya : “Allah memberikan nikmatnya kepada bani 
Ouraish, akan tetapi mereka berlaku kufur hingga Allah 
memindahkannya untuk kaum Anshar.” 


Melalui ayat ini, Allah memberikan pelajaran yang 
besar kepada kita tentang sikap tertutupnya kaum Ouraish 
terhadap Islam yang saat itu bernilai baru dan modern, 
hingga Allah menghukum mereka. Pada dasarnya, sikap 
tertutup yang terjadi pada suatu masyarakat lebih banyak 
disebabkan oleh keterbelakangan pengetahuan dan 
informasi. Padahal, dunia ini berputar dan tidak pernah 
berhenti dan setiap detiknya selalu mengahdirkan 
perubahan dan dinamika baru di sekitarnya. Maka menjadi 
merugilah bagi mereka yang termakan waktu tanpa 
sedikitpun mendapatkan hasil dari perubahan tersebut. 


Akan tetapi, dinamika kehidupan yang beragam 
mewajibkan kita untuk menjaga keyakinan sebagai bentuk 
perwujudan iman dan Islam yang telah kita tanam. 
Sebagaimana yang diyakini oleh banyak pakar, bahwa 
dunia ini tanpa terkecuali sedang mengalami the grand 
process of modernization atau perkembangan manusia 
menuju proses modernisasi. Menurut ajaran Islam, 


perubahan merupakan bagian dari PI Aw (sunnatullah) 


dan merupakan salah satu sifat asasi manusia dan alam 
raya secara keseluruhan. Maka merupakan hal yang wajar, 
jikalau manusia, suatu bangsa dan lingkungan hidup di 
sekitarnya mengalami perubahan. Hal ini senada dengan 
yang dinyatakan oleh Scott Gordon tentang progress, di 
mana segala sesuatu itu mengalami evolusi, perpindahan 
atau perubahan. “All must change, to something new and to 
something strange.” Segala hal pastilah menemui 
perubahan untuk sesuatu yang baru dan beragam macam 
keanehan. 


Oleh karenanya, untuk terus dapat menjaga Islam 
dan iman kita ditengah modernitas ini, maka langkah 
utama dan yang paling utama adalah dengan tidak 
melepaskan diri ini dari cahaya ilmu para ulama'. 
Sebagaimana yang digambarkan oleh Allah di dalam al- 
Our'an surat an-Nisa' ayat 59 : 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, ta 'atilah Allah 
dan ta 'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Our'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (OS. al-Nisa : 59) 


Dewan Hakim yang Kami Hormati, 


Hadirin yang Berbahagia. 


Ayat yang baru saja kita simak bersama, menurut 
Mugpbil bin Hadi di dalam Shahih Asbabun Nuzul, halaman 
132, memiliki sabab an-nuzul mengenai Abdullah bin 
Hudzafah bin Oais yang diutus sebagai detasmen kecil dan 
memerintahkan pengikutnya untuk taat kepadanya. Lalu 
ketika di tengah perjalan pada malam hari Abdullah 
memerintahkan mereka untuk mencari kayu bakar untuk 
dibakar, ketika api sudah enyala besar Abdullah pun 
memerintahkan mereka untuk masuk ke dalam api 
tersebut, akan tetapi mereka menolaknya, hingga 


sampailah permasalahan ini di hadapan Rasulullah 
Muhammad saw. Maka beliaupun bersabda : 


Saad 2 Asal 


Artinya : “Keta'atan itu pada hal yang ma'ruf.” 


Berdasarkan sebab turunnya ayat di atas, pantas jika 
kemudian Jalaluddin al-Suyuthi menafsirkan kalimat ulil 
amri yakni : 


dal Aa 3 


Artinya : “ahli agama dan ilmu.” 


Hadirin, ketaatan kepada ahli agama dan ilmu yang 
kemudian dikenal dengan istilah ulama dikuatkan pula 
oleh hadits Nabi Muhammad saw : 


Pi Yg el 


Artinya : “Ulama adalah pewaris atau generasi para 
nabi.” 


Dengan mendekatkan diri pada wewangiannya 
dunia dan akhirat yakni para ulama, maka hantaman 


kerasa badai modernitas akan mudah diatasi, apalagi jika 
kita tengok pula kadiah figh yang begitu masyhur di dunia 
pesantren Indonesia : 
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Artinya : “Tetap menjaga tradisi lama yang baik dan 
juga beradatpasi dengan modernisasi.” 


Maka sesungguhnya kita sebagi umat Islam tidaklah 
boleh alergi dengan nilai-nilai modern apalagi sengaja 
menutup diri. Akan tetapi yang harus dihindari adalah 
mengikuti modernitas yang bersifat westernisasi, di mana 
ketika orang barat ramai valentinan, kita malah yang paling 
banyak hamil di luar nikah. Ketika orang barat asik minum- 
minuman keras, kita malah yang paling banyak mabuk 
tersungkur memakai lem di pinggir-pinggir jalan. 


Oleh karenanya, sebelum kita berupaya lebih serius 
menghadapi tantangan modernitas, kita harus 
merumuskan bersama visi kita ke depan, sebuah visi yang 
bersifat holistik, dimulai dari mental spiritual, kualitas daya 
pikir, daya kerja, dan daya hidup. Juga kepemimpinan yang 
dapat dimengerti dan mampu membawa masyarakat 
menuju cita-citanya fid dunya hasanah wa fila akhirati 
hasanah wagina 'adzabannar. Apalagi di balik sosok 
kehidupan modern yang kita lihat dewasa ini terdapat 
sejumlah nilai dan prilaku yang mengantar manusia kepada 
kehancuran. Semoga Allah swt selalu menjaga kita semua 
dalam mengarungi bahtera hidup di dunia ini, amin ya 
rabbal “alamin. 


Pada akhirnya kami mengajak, jadilah muslim sejati 
yang tetap konsisten untuk mengamalkan ajaran Nabi 
besar Muhammad saw meskipun harus dianggap sebagai 
kelompok puritan, namun kita juga harus selalu 
mempersiapkan diri untuk beradaptasi dengan hala-hal 
baru yang baik meskipun datangnya bukan dari ilmu ke- 
Islaman. Dengan demaikian, pastilah kita akan menjadi 
lebih bijak dalam beramaga. Demikianlah yang dapat kami 
sampaikan, mudah-mudahan ada manfaatnya. 


Jus 


SE dl inn Sae DI, 


MEMBANGUN HARMONI MUSLIM 
DAN NON MUSLIM 


13 Ak Us Hull 
AB oma Ja WE GUN Ulang PAI bee Ga GAN adl 


Gam Wb LL pal Jas ale lah kelat, le sal, 


Dewan Hakim yang Arif dan Bijaksana, 


Hadirin yang Berbahagia. 


Pada hari minggu, tanggal 1 Juni 2008, menjadi saksi 
sejarah, sekaligus menambah koleksi tragedi berdarah yang 
terjadi di tanah air Indonesia. Saat itu, Forum Pembela 
Islam atau yang kita kenal dengan FPI melakukan 
penyerangan mendadak terhadap Aliansi Kebangsaan 
untuk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan. Tindakan 
penyerangan FPI terhadap AKKBB merupakan bukti bahwa 
kesadaran akan toleransi dan perdamaian di Indonesia, 
semakin memprihatinkan. Hal ini hadirin, berpotensi 
memunculkan spekulasi bahwa kekerasan di Indonesia, 
sangat sulit untuk dibendung, apalagi dihilangkan oleh 
pihak keamanan sekalipun. 


Media lokal maupun internasional tak luput 
menyorot peristiwa yang kontradiktif ini. Bahkan, media- 
media internasional tak segan menyebut peristiwa ini, 
sebagai imbas dari pemahaman Islam yang fundamentalis- 
konservatif di Indonesia. Tak ayal, ada pula yang mencap 
Islam sebagai agama yang suka dengan aksi kekerasan, 
intoleran maupun kebencian. Padahal hadirin, jikalau kita 
kaitkan kejadian tersebut dengan sejarah penyebaran dan 
da'wah Islam, tidak pernah setetes darah pun jatuh dalam 
kejadian yang disebabkan karena pebedaan agama pada 
saat Nabi Muhammad saw. menyebarkan rahmat Islam di 
seluruh dunia. Bahkan telah kita ketahui bersama 
hubungan Nabi terhadap kaum Yahudi dan Nashrani telah 
menciptakan ketentraman dan kedamaian dalam 
membangun hubungan yang harmoni atas sikap lemah 
lembut Nabi Muhammad saw. 


Berkaiatan dengan hal tersebut dalam rangka 
membangun dan menciptakan hubungan yang harmoni 
antar agama di Indonesia tercinta. Maka, “Membangun 
Harmoni Muslim Dan Non Muslim” adalah tema yang 
pantas untuk kita bahas pada ajang Musabagah Syarhil 
Our'an saat ini, dengan landasan firman Allah swt yang 
termaktub di dalam al-Our'an surat al-Mumtahanah ayat 8: 


2.3 5 o - Pa, gg 4 5, 10 
3 NE Ke AS Pi AN 2 ana aa sana SE 
Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik 


dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 


kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil.” IOS. al-Mumtahanah: 8) 


Hadirin Ma'asyirol Muslimin Rahimakumullah. 


Firman Allah yang baru saja kita simak bersama, 
menampik kesan keliru tentang memusuhi non-muslim 
dari semua golongan, melainkan ayat tersebut 
menggariskan prinsip dasar hubungan antara kaum muslim 
dan non-muslim dengan cara membangun sikap toleran, 
demikian penjelasan Muhammad Ouraish Shihab seorang 
muffasir terkemuka di bumi Indonesia, dalam Tafsir al- 
Mishbah, Volume 14, halaman 169. 


Adapun ayat tersebut menurut beliau, turun 
berkenaan dengan cerita Asma' binti Abu Bakar 
radhiyallahuanhuma yang ibunya berkunjung dan 
memberikan hadiah padanya. Tetapi ia menolak untuk 
menerimanya dengan alasan ibunya Outailah masih dalam 
keyakinan yang musyrikah. Namun dengan sikap yang 
berbeda, Nabi Muhammad saw memerintahkannya untuk 
menyambut ibunya dan menerima hadiahnya. Kisah 
tersebut menginspirasi kita bahwa menjalin hubungan 
yang harmoni antar sesama maupun agama adalah hal yang 
dianjurkan dalam Islam dalam menciptakan kedamaian dan 
kesejahteraan di dunia berdasarkan prinsip keadilan dan 
tenggang rasa. 


Sayyid Outhb, pengarang kitab Fi Zilal al-Gur'an, 
sebagaimana yang dikutip di dalam Pustaka Pengetahuan 
al-Our'an, halaman 108 menjelaskan, sesungguhnya Islam 
adalah agama perdamaian, akidah kasih sayang, undang- 
undang yang bertujuan menaungi seluruh kawasan di 


bawah panjinya yang teduh dan indah bagi umatnya, 
bermaksud membumikan sistemnya dan berkeinginan 
mengumpulkan umat manusia di bawah panji Islam dalam 
keadaan saling bersaudara, serta membangun sikap saling 
kenal-mengenal dan mencintai satu sama lainnya. Dengan 
begitu, sebenarnya tidak ada aral melintang untuk menuju 
ke sana, kecuali kejahatan para musuh-musuh Islam dan 
pengikut-pengikutnya. 


Hal tersebut dibuktikan dengan adanya fakta sejarah 
yang menunjukkan bahwa wilayah Islam yang terbentang 
kekuasaannya di belahan timur hingga barat, yang pada 
saat itu pula masyarakat Islam hidup berdampingan 
dengan masyarakat yang bukan beragama Islam, tetap 
aman dan damai sentosa. Tidak seorang muslim pun yang 
melanggar hak atau kehormatan mereka. Juga, tak seorang 
muslim pun yang bersikap tamak dan merampas harta 
mereka. Oleh karenanya, hal ini perlulah kita tanam dan 
aplikasikan dalam diri dan kehidupan setiap insan dalam 
menjunjung tinggi harkat dan martabat Islam maupun 
bangsa Indonesia yang budiman. 


Hadirin yang Berbahagia. 


Menghadapi perkembangan masyarakat yang terjadi 
semakin cepat disertai perkembangan teknologi 
komunikasi yang semakin canggih dan bertingkat, maka 
semakin menambah pula mudahnya kontak yang tidak 
terbatas antar wilayah di dunia. Pada wacana kerukunan 
hidup antar umat beragama, muncul suatu istilah yang lahir 
pada zaman Orde Baru dengan tujuan terciptanya 
keamanan antar umat dan Negara, yang kemudian dikenal 
dengan istilah “Tri Kerukunan”. Istilah tersebut 


menjelaskan dan mengatur tentang sikap: “Kerukunan 
Interen umat Beragama, Kerukunan Umat Antar Beragama 
dan Kerukunan Antar Umat Beragama dengan Pemerintah”. 
Surat keputusan bersama tersebut merupakan usaha 
pemerintah dan bangsa Indonesia dalam menciptakan 
kerukanan demi terwujudnya hubungan harmoni antar 
agama. 


Dalam hal tersebut, Islam menjamin seluruh hak 
Ahli Zimah yang hidup di wilayah umat Islam termasuk di 
Indonesia serta menjamin keamanan dan ketentaraman 
hidup maupun hak-haknya. Sebagaimana riwayat Imam 
Abu Daud di dalam Sunan-nya, Juz 9, halaman 191, 
Rasulullah Muhammad saw telah menegaskan : 


PA NP AP Ap aa 


SBL SS LA yi Ta (ab 


se 


K4 es 


& pala la | ola B4 al 09 Aman Lb Ga 


Artinya : “Barangsiapa menzalimi seorang yang berada 
di bawah tanggungan (perlindungan Pemerintah Islam), 
atau membebaninya di luar kemampuan, atau 
mengambil sesuatu tanpa keikhlasan, aku adalah 
penantangnya di hari Kiamat.” |HR. Abu Daud| 


Hadirin, hak-hak Ahli Zimah yang paling utama di 
tengah masyarakat Islam adalah: — mendapatkan 
perlindungan jiwa, mendapatkan perlindungan 
kehormatan dan harta serta mendapatkan kebebasan 
untuk memeluk agama dan melaksanakan segenap urusan- 
urusan perdata. Lalu bagaimanakah metode Islam 


membangun perdamaian demi terciptanya hubungan 
harmoni antara muslim dengan non muslim? Untuk 
mendapatkan jawabannya marilah kita simak firman Allah 
swt yang tercantum dalam al-0ur'an surat al-Bagarah ayat 
256: 


& 3g sala Pan AL y KA 2 » ya 3 2 Y 


P3llp ae oa 3, 8 Aa y ag HA es aa 


4256 


Artinya: “Tidak ada paksaan untuk agama : 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali 
yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (OS. al-Bagarah : 
256) 


Hadirin Ma'syiral Muslimin Rahimakumullah. 


Demikian penjelesan Allah demi menciptakan 
hubungan harmoni antara umat Islam dengan non Islam. 
Syaikh Mugbil bin Hadi di dalam Shahih Asbab al-Nuzul 
halaman 76 menjelaskan, bahwa ayat tersebut turun 
dengan menceritakan kisah seorang wanita yang ditinggal 
mati anaknya, ia pun bernadzar apabila anaknya hidup 
akan menjadikannya Yahudi. Maka tatkala Bani Nadhir 


diusir dari daerahnya, kemudian mereka orang-orang 
Anshar berkata, “Kami tidak akan meninggalkan anak-anak 
kami”. Lalu turunlah firman Allah yang baru saja kita 
dengarkan bersama. 


Ayat maupun kisah tersebut menjelaskan kepada 
kita bahwa untuk menjalin hubungan yang harmoni dalam 
metode Islam tidak menggunakan cara-cara kekerasan, 
kebencian maupun intoleran. Melainkan Islam 
membebaskan sebebas-bebasnya pemeluk yang bukan 
beragama Islam untuk melaksanakan urusan dan hak- 
haknya di dunia. Hal tersebut dimaksudkan agar 
ketentraman dan kedamaian di dunia khususnya di 
Indonesia tetap terjaga, persatuan dan kesatuan akan 
tercipta, rakyat pun akan hidup sejahtera. 


Dewan Hakim yang Arif dan Bijaksana, 


Hadirin yang Berbahagia. 


Berdasarkan penjelasan yang kami utarakan tadi, 
dapatlah kita ambil sekelumit kesimpulan, bahwa untuk 
menjaga hubungan harmoni antar umat muslim dengan 
non muslim, cara yang Islam suguhkan adalah dengan sikap 
saling bertoleransi antar sesama, sikap saling menghargai 
terhadap hak-hak kebebasan beragama dan menghormati 
segenap urusan mereka dalam hubungan perdata. 
Prinsipnya adalah, bahwa agama boleh berbeda, tapi perlu 
diingat bahwa kita semua adalah manusia yang memilki 
hak yang sama untuk hidup dan berdampingan dengan 
manusia lainnya. Maka, jikalau sikap tersebut dilaksanakan 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di bumi 
Indonesia tercinta Insyallah hubungan harmoni akan 


tercipta rakyat pun akan hidup bahagia dan damai sentosa, 
Amien ya rabbal "alamin. Demikianlah yang dapat kami 
sampaikan, mudah-mudahan bermanfaat bagi kita semua. 


Je as ah 


Wap ita KAA, 


ZAKAT, INFAO DAN SHADAOAH 
MEMBANGUN KESHALEHAN SOSIAL UMAT 


SS yg kn Ke pul 


APA hal 3G SEYL JL pa baal GAN aa 
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Hadirin yang Kami Hormati. 


Secara historis, sejak masa pemerintahan Soekarno, 
Soeharto dan seterusnya hingga masa reformasi, sering kali 
terdengar slogan-slogan yang berbunyi “kita harus 
berperang melawan kemiskinan”. Slogan ini menjadi 
penyemangat untuk serius menuntaskan kelaparan di 
negara ini dan seolah menjadi penyejuk bagi masyarakat 
kita, bahwa pemerintah benar-benar ingin menghapuskan 
masalah kemiskinan di bumi Indonesia ini. Namun 
kenyataannya hadirin, kemiskinan masih begitu lekat di 
negeri ini, sebagaimana berita yang kita lihat dan dengar 
baik di media elektronik maupun cetak. 


Jika kita membahas kemiskinan tentunya kata ini 
juga identik dengan kata kelaparan. Apalagi tragedi ini 
terjadi di negeri kita sendiri dan menimpa saudara-saudara 
kita sendiri. Masih teringat jelas di benak kita tragedi 
kelaparan di Yahukimo (Papua) di pertengahan tahun 
1990, yang menelan 55 orang meninggal. Peristiwa Daeng 
Besse dan bayinya (Makasar) yang tengah dikandungnya 
meninggal karena kelaparan pada tahun 2008, dan lain 
sebagainya. 


Masalah kemiskinan ini akan terus berputar yang 
seolah tidak menemukan titik solusinya. Padahal Islam 
sangat jelas telah memberikan solusi kongkrit untuk 
memberantas kemiskinan melalui zakat, infag dan 
shadagah. Oleh karena itu, pada kesempatan yang baik ini, 
kami akan membahas tentang “Zakat, Infag dan 
Shadagah Sebagai Metode Membangun Keshalehan 
Sosial Umat” adalah tema yang akan kita bahas pada 
kesempatan kali ini, dengan dasar firman Allah swt di 
dalam al-9Guran Surat al-Bagarah ayat 261 : 


NN aa | TAN 


Lag ab nah AG Ae en ab bab 


& 261 


Artinya: “Perumpamaan orang  -orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh tangkai, 
pada tiap-tiap tangkai:ttumbuh seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 


kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengetahui.” (OS. al-Bagarah : 261) 


Hadirin Rahimakumullah. 


Firman Allah yang baru saja kita simak bersama, 
berkenaan dengan kedermawananan Utsman Ibn “Affan 
dan Abdurrahman Ibn Auf yang datang membawa harta 
mereka untuk membiayai biaya peperangan tabuk. Oleh 
karenanya, Abdullah al-Husaini al-Alusi di dalam kitabnya 
Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Gur'an al-Azhim wa Sab'ul Matsani, 


Juz 3, halaman 32, ketika menjelaskan kalimat Goa GAN Jaa 


Al d3 Ba maksudnya adalah : 


Ing) ad Aa Odi 099 3d 


Artinya : “Pada hal-hal kebaikan yang komperhensif 
untuk kepentingan jihad dan lainnya.” 


Di sisi lain, ayat tersebut menjelaskan tentang 
bagaimana membangun dunia dan kemakmurannya 
dengan mengharuskan adanya manusia yang hidup, tinggal 
dan bergerak, giat dan berusaha. Tanpa kehadiran manusia 
maka suatu negeri tidak akan makmur. Hadirin, hidup 
bukan hanya menarik dan menghembuskan nafas. Hidup 
adalah gerak, rasa, tahu dan kehendak dan pilihan. Manusia 
tidak dapat memenuhi semua kebutuhannya, ia harus 
bantu membantu saling lengkap melengkapi dan karena itu 


pula mereka harus beragam dan berbeda-beda agar mereka 
saling membutuhkan, yang kuat membantu yang lemah. 


Dengan demikian, ayat ini memiliki pesan kepada 
orang yang berpunya, agar tidak merasa berat untuk 
membantu sesama dengan mengeluarkan zakat, infag dan 
shadagah, karena apa yang ditasarufkan dari harta yang 
dikarunikan Allah kepada kita akan bertumbuh kembang 
dengan berlipat-lipat ganda. Perumpamaan keadaan yang 
sangat mengagumkan dari orang-orang yang menafkahkan 
harta mereka tersebut dengan tulus di jalan Allah, adalah 
serupa sebutir benih yang menumbuhkan tujuh tangkai, 
pada tiap-tiap tangkai:tumbuh seratus biji, subhanallah. 


Andai kata seluruh umat Islam di bumi Indonesia ini 
sadar zakat, giat bersedekah, dan rajin berinfak, maka saya 
yakin tingkat kemiskinan akan semakin menipis, dan 
bahkan akan tereliminir dengan sendirinya. Dan umat 
Islam kemudian dapat meningkat kualitas beragamanya 
dan tentunya akan mendapatkan derajat tagwa di sisi Allah 
swt. Inilah kesalehan sosial yang sesungguhnya. 


Berdasarkan narasi di atas, maka timbul pertanyaan, 
kepada siapakah zakat, infag danm shadagah harus di 
tasaruf-kan ? Mengenai hal ini, Allah swt memberikan 
rincian penerima harta tersebut kepada delapan golongan, 
sebagimana yang di firmankan oleh Allah swt di dalam al- 
Our'an surat al-Taubah ayat 60 : 


PN - 
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Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang 
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (OS. al-Taubah : 60) 


Hadirin yang Dirahmati Allah swt. 


Amru bin Muhammad al-Zamakhsyari di dalam kitab 
Tafsif al-Kasyaf, Juz 2, halaman 438, menjelaskan bahwa 
maksud penyebutan bagian penerima harta al-shadagat 
adalah bersifat paten, dan tidak untuk yang selainnya : 


JI Ale Ye lp K2 Ala Angsa OLI Je OB 


lang 


Artinya : “Sedekah-sedekah itu untuk bagian-bagian 
yang sudah ditentukan, dan ia bersifat khusus baginya, 
tidak boleh dibagikan selain darinya.” 


Inilah delapan ashnaf yang telah ditentukan oleh 
Allah swt yang berhak menerima harta zakat, infag dan 
shadagah. Dan jika kita merujuk ayat tersebut, maka 
ditemukanlah bahwa bagin pertama ditujukan kepada fakir 
dan miskin. Inilah bagian yang paling banyak dan paling 
tumbuh bagaikan jamur diwaktu hujan. Karena itulah, Dr. 
Didin Hafifudin memberikan solusi agar kemiskinan tidak 
semakin merebak, maka ada tiga hal yang harus kita 
lakukan berkaitan : Pertama. Kita harus mengeluarkan, 
memasyarakatkan dan memupuk gerakan sadar zakat, 
infag dan shadagah dalam setiap diri bangsa kita. Kedua, 
kita harus membentuk lembaga professional yang 
mengatur jalannya harta orang-orang kaya. Ketiga, kita 
harus memberdayakan metode zakat, infag dan shadagah 
untuk mengentaskan kemiskinan dalam membangun sifat 
keshalehan sosial bagi diri setiap insan. 


Berdasarkan prinsip ini maka dapat dipahami 
bahwa metode zakat, infag dan shadagah merupakan cara 
yang sangat progresif dalam membangun ekonomi demi 
terciptanya sifat dan sikap keshalehan sosial umat. Kita 
dapat saksikan usaha masyarakat Indonesia dalam 
menggerakan semangat juang membangun perekonomian 
bangsa dengan adanya pasal yang mengatur secara 
tersendiri pemasyarakatan dan pedayagunaan zakat dalam 
Undang-undang nomer 38 tahun 1999 tentang pengelolaan 
zakat. 


Oleh sebab itu, untuk menopang prinsip ini agar 
keshalehan sosial umat dapat tercipta maka Rasulullah saw 


selalu berdoa, sebagaimana yang tuangkan oleh Abu Daud 
di dalam Sunan-nya, Juz 5, halaman 67 : 


AA gp ek Bel Il 


Artinya : “Ya Allah sesungguhnya aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari kefakiran.” 


Dengan demikian pada akhirnya kami mengajak 
pada seluruh umat Islam untuk bersama-sama 
mengimplementasikan sikap at-ta'awun yakni saling tolong 
menolong antar sesama umat manusia dengan 
memberdayakan zakat, infag dan shadagah dalam 
membangun keshalehan sosial bagi setiap diri warga 
bangsa Indonesia. Maka, secara tidak langsung segala 
bentuk kebodohan, keterbelakangan, dan kekufuran akan 


hilang dengan sendirinya diri setiap insan. Karena ya! 3 


| Ss Ke ol, kefakiran itu dapat menjerumsukan manusia 


pada kekafiran. Untuk itu marilah kita berdoa kepada Allah 
semoga kita diberikan kemudahan dalam aktivitas kita 
untuk tetap berusaha memperkuat perekonomian bangsa 
demi terciptanya kehidupan rakyat yang sejahtera. Amin ya 
Robbal alamin. 


Jd ah 


KE pg Al kang Ke rah, 


PERSATUAN DAN KESATUAN MODAL UTAMA 
DALAM PEMBANGUNAN 


A53 Al kan Ss pal 
DAA BANI Say ala RE Rig Liya Ja GA adl 


Ng yag kenny Al Jay Al ag gl ab Lagu Je Pl, 


Salib 


Dewan Hakim yang “Arif dan Bijaksana 


Hadirin yang Berbahagia 


Orang Mandirin sering berkata tyong hoa tha cia thu 
she icajin banya cincaila, yang dalam bahasa Indianya ham 
seb bai bhai kuo mahabathe, artinya kita semua adalah 
bersaudara. Power of Relationship / kekuatan persaudaraan 
yang merupakan modal penting dan utama dalam 
menciptakan pembangunaan bangsa ini menjadi lebih baik. 
Bahkan demi menciptakan persatuan dan kesatuan di muka 
bumi ini, Ban-ki Moon sebagai Sekjen PBB di bulan oktober 
2012, harus menggandeng Psy dengan lagu dan goyangan 


Gangnam Style-nya sebagai salah satu model kampanye 
perdamaian. 


Karena begitu pentingnya persatuan dan kesatuan 
di muka bumi ini, sejarah mencatat bahwa hampir 
pemimpin-pemimpin di muka bumi ini muncul dan populer 
karena gagasan tersebut. Tercatat adanya Adolf Hitler 
pencetus gerakan NAZI Jerman sebagai model pemer satu 
lewat pendekatan politik militer, Mahatma Gandhi pencetus 
gerakan Satya Graha India sebagai model pemersatu 
bangsa melalui pendekatan politik humanity, dan juga 
hadir Nabi Muhammad saw yang juga memiliki tugas untuk 
membangun umat dengan mempersatukan umat di bawah 
panji Islam. Demikian penjelasan Michael Hart, seorang 
kolumnis Amerika di dalam bukunya The One Hundred 
Ranking of Most Influenting Person in History, Seratus Tokoh 
Besar yang Paling Berpengaruh Sepanjang Sejarah 
Peradaban Manusia. 


Berkaitan dengan penjelasan tersebut maka, 
“Persatuan dan Kesatuan Modal Utama Dalam 
Pembangunan” adalah tema yang akan kita bicarakan 
pada kesempatan kali ini. Dengan landasan al-Our'an surat 
al-Hujurat ayat 10 : 


2 Ka A1 3 2 Ga Ngalo 5 35 GA LI 
&10: ola 


Artinya: “orang-orang beriman itu sesungguhnya 
bersaudara. Sebab itu damaikanlah antara kedua 


saudaramu itudan takutlah kepada allah, supaya kamu 
mendapat rahmat.” (OS. al-Hujurat : 10) 


Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rakhimakumullah. 


Abu Bakar al-Biga'y di dalam Nazhm al-Durar fi 
Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Juz 8, halaman 157 
menjelaskan, bahwa kalimat innamal mu minuna ikhwah 
maksudnya adalah : 


JUN Ae MEA 2 Je ia aa JA 


Artinya : “tidak ada yang lebih unggul satu pribadi 
dengan pribadi lainnya selain dari sisi iman.” 


Melalui penjelasan tersebut maka dapat difahami 
bahwa iman-lah modal utama persatuan dan kesatuan 
sehingga dapat tercipta pembangunan bangsa yang 
maksimal bahkan jika setiap kita saling membantu dan 
menjaga hubungan baik antar sesama, maka Allah 
sendirilah yang akan langsung membantu hajat kita semua, 
yakni membangun bangsa ini menjadi lebih baik dan sesuai 
kehendak Allah. Rasulullah saw pernah bersabda, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam 
Shahih-nya Juz 9, halaman 97 : 


BASA konon 3 08 ye cha Y, Kala Y ala ya dua 
KI ag yr SS WAP KS Plan ee TP yu Kal 


£ Wledloly $ 


Artinya : “Seorang muslim dengan muslim lainnya 
adalah bersaudara maka janganlah menzhalimi dan 
menyakitinya, bagi siapa yang menyempurnakan hajat 
saudaranya maka Allah akan menyempurnakan 
hajatnya, dan bagi siapa yang melapangkan kesusahan 
seorang muslim maka Allah akan melapangkan 
kesusahannya di hari kiamat.” (HR. al-Bukhari| 


Lalu bagaimanakah persatuan dan kesatuan kita 
saat ini ? Pada dasarnya, semangat persaudaraan, 
persatuan dan kesatuan kita sudah terlalu sering 
dinampakkan di media-media elektronik dan cetak semata, 
seperti semboyan sikap saling tolong menolong, saling 
menghormati, saling menghargai, dan bertoleransi antar 
sesama, yang tua menyayangi yang muda, yang muda 
menghormati yang tua, serta saling mencintai karena Allah 
swt. Namun faktanya adalah, masih begitu sering terjadi 
bentrok antar warga yang disebabkan oleh perbedaan suku 
dan budaya, kekerasan yang sering kali terjadi dengan 
membajak  dail-dalil agama. Fenomena tersebut 
mencerminkan bahwa persatuan dan kesatuan kita mulai 
melemah. Padahal Rasulullah Muhammad saw pernah 
bersabda : 


kn IS Ola ya ba gado Knnas Je leo ya La Gu 


Artinya : “Bukan golongan kami, orang-orang yang 
membangga-banggakan kesukuan, dan bukan dari 
golongan kami, orang yang mati karena membela, dan 
mempertahankan dan memperjuangkan kesukuan.” 


Dewan Hakim yang “Arif dan Bijaksana, 


Hadirin yang Kami Banggakan. 


Demi terwujudnya persatuan dan kesatuan 
khususnya di bumi Indonesia ini, demi menciptakan 
pembangunan di dalamnya, maka langkah utama yang 
harus diulakukan adalah dengan cara tasamuh yakni saling 
bertolerasi antar sesama, tawasuth yakni berikap moderat 
dalam berpikir dan tawazun yakni bersikap seimbang 
dalam merespon keadaan. Dengan ketiga modal hidup 
bersosial ini, maka kami yakin bangsa Indonesia tidak akan 
mendapatkan kesulitan sedikitpun dalam membangun 
bangsa ini, baik pembangun di bidang Sumber Daya Alam 
maupun Sumber Daya Manusianya. 


Lalu muncul pertanyaan hadirin, mengapa saat ini di 
bumi Indonesia mudah sekali terprovokasi untuk 
melakukan kekerasan antar sesama ? Apakah agama 
sebagai modal hidup tidak bisa lagi mengontrol sikap 
bersosial saat ini ? Atau sesungguhnya kita sudah mulai 
lupa bahwa Allah sebagi Tuhan telah memberikan 
gambaran untuk bersatu padu ? Demi menjawab dan 
menjadi bahan kontemplasi kita semua, marilah kita simak 


bersama firman Allah swt di dalam al-OGur'an surat Ali 
Imron ayat 103 : 


San bata Rea aa Ya Kal jasa perah 


"sa 3 


1 2dutetai Wal Kaka pe TE Bus 201 Zi 
2 lu J8 Sia da Sa KAS Sia JA 


& 103 


Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada 
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, 
dan ingatlah akan ni'mat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
ni mat Allah orang-orang yang bersaudara: dan kamu 
telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk.” (OS. Ali Imran : 103) 


Hadirin Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah. 


Ayat yang baru kita simak bersama diawali dengan 
kata ssegl, yang dalam ilmu grammatical bahasa Arab 


merupakan kata kerja perintah yang memiliki dampak 


keharusan untuk mengimplementasikannya, sebagaimana 
kaidah figh menerangkan : 


Sena 3 INI 


Artinya : “Pada dasarnya, kata kerja menunjukkan 
kewajiban.” 


Kewajiban untuk apa ? tentunya untuk bersatu padu 
kepada hablullah. “Izuddin bin Abdus Salam di dalam 
Tafsirnya Juz 1, halaman 294, menjelaskan makna hablullah 
yakni : 


Ke agen MA le ale HUNI ala 


Artinya : “al-Gur'an atau Islam atau janji setia atau 
berlaku ikhlash dalam bertauhid dan jama'ah.” 


Hadirin, jikalau kita fahami penjelasan ini, maka 
sesungguhnya tidak ada lagi pertengkaran yang 
diakibatkan oleh perbedaan dalam mengawali dan 
mengakhiri puasa dan lebaran, tidak ada lagi perkelahian 
karena perebutan kekuasaan, dan tidak ada lagi 
perseteruan di dalam berpolitik jika semua berpijak dengan 
tepat dilandasan yang telah paparkan oleh Abdus Salam. 
Akan tetapi, nafsu duniawi saat ini telah menghinggapi dan 
masuk merasuk dihampir semua sanubari warga bangsa 
ini, sudah jarang kita melihat parktek gotong royong yang 
selalu menjadi semboyan persatuan bangsa ini, bahkan 


yang ada adalah, saling libas, saling rampas dan saling gilas 
karena berebut kehendak duniawi. Kita semua telah 
menutup hati kita dari cinta antar sesama, padahal 
Muhammad Ouraish Shihab di dalam Tafsir al-Mishbah, 
volume 2, halaman 161, pernah berkata: jikalau hati telah 
menyatu, maka segala sesuatu sudah ringan dipikul dan 
segala kesalah pahaman ketika muncul akan mudah 
diselesaikan. Yang penting adalah kesatuan hati umat, dan 
bukannya kesatuan organasisasi dan partai atau 
kegiatannya. 


Untuk itu hadirin, sebagai bahan berpikir kita semua 
adalah, marilah kita selalu mengingat perjuangan para 
pendahulu kita dalam membela tanah air Indonesia. Kita 
semua memiliki semboyan yang sangat heroik, merah 
darahku dan putih tulangkau, semua siap mati dan 
meninggalkan sanak keluarga demi persatuan bangsa ini. 
Oleh karenanya, malu rasanya jika kita saat ini, yang sudah 
tinggal menerima kemerdekaan bukannya menciptakan 
pembangunan yang baik namun malah menjadi penjajah 
baru bagi keluarga dan bangsanya sendiri, na'udzubillah 
min dzalik. 


Dewan Hakim yang “Arif dan Bijaksana 


Hadirin yang Kami Banggakan 


Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapatlah kita 
simpulkan bahwa untuk memperkuat persatuan dan 
kesatauan sebagi modal utama pembangunan, maka 
langkahnya kita tingkatkan rasa persaudaraan dengan cara 
saling menghormati, saling menghargai, dan bertoleransi di 
antara kita. Jikalau sikap ini yang kita aplikasikan maka 


pastilah Allah akan membantu niat dan sikap baik kita 
dalam mereaslisasikan pembangunan di negeri tercinta kita 
Indonesia. Demikianlah yang dapat kami sampaikan, 
mudah-mudahan ada manfaatnya. 


IE el Ea, 


Wagiittang KAA, 


MEMBANGUN GENERASI ISLAMI YANG 
CERDAS, AMANAH DAN BEBAS NARKOBA 


Spy Al Kang le DI 
BL «Bj Ga ya lag Gel aa GL Isl LA adl 
Oka ap Jl Aomg Al Ing M8 Laga oli pe Je Dll, 


& wp 


Dewan Hakim yang Arif dan Bijaksana, 


Hadirin yang Berbahagia. 


Masih segar dalam ingatan kita, kasus yang 
menggegerkan dunia industri hiburan di Indonesia yang 
terjadi pada tanggal 27 Januari 2013 di kediaman seorang 
artis terkemuka, di mana mereka tertangkap basah oleh 
Badan Narkotika Nasional dan dinyatakan sebagai pelaku 
tindak pidana Narkotika dan Psikotropika. Sebelum dari 
kasus tersebut, terungkap seorang pejabat DPRD Sulawesi 
Utara yang masih berusia muda terjerat kasus narkoba 
yang didakwakan kepadanya. 


Fenomena tersebut menggambarkan kepada kita 
bahwa musibah dan problematika kehidupan berbangsa 
dan bernegara yang sedang tejadi dan yang sedang 
dihadapi bangsa kita adalah menyangkut persoalan moral 
etik. Konflik di tataran pimpinan pun tak dapat terelakan 
disebabkan seluruh komponen bangsa ini dari hari ke hari 
semakin jauh dari nilai-nilai Islami dan lebih 
mengutamakan sifat-sifat hewani. Padahal, Islam telah 
mengajarkan kepada kita untuk beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menanam serta 
memupuk nilai-nilai agama bagi diri setiap manusia. 
Sehingga para pemuda dan pemudi bangsa Indonesia 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni, 
memiliki kesehatan jasmani dan rohani serta memiliki 
kepribadian yang mantap dan mandiri. 


Timbul pertanyaan, bagaimanakah anjuran Islam 
terhadap generasi muda agar tidak terjerumus pada 
tindakan amoral dan kemaksiatan? Maka pada kesempatan 
kali ini, kami akan menyampaikan sebuah syarahan al- 
Our'an dengan tema “Membangun Generasi Islami yang 
Cerdas dan Amanah Serta Bebas dari Narkoba”, dengan 
merujuk kepada al-9ur'an surat at-Tahrim ayat 6 : 


24 3 Ag Ci $ 
Ha ATA 2hl Pa Gt SA, 3 Lan 5 Ul gal Gu 
0 IP Iaph TA KA Ba byan Y lo be Ka 
& 6: 


Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 


bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (OS. at-Tahrim : 6) 


Hadirin Ma'asyirol Muslimin Rahimakumullah. 


Firman Allah yang baru saja kita simak bersama, 
5 
diawali kalimat “Ig! W, ini mengandung pengertian bahwa 


makna yang terkandung bukan panggilan sembarangan, 
melainkan panggilan yang di dalamnya ada pelajaran yang 
amat penting bagi setiap insan. Isi pelajaran dalam ayat ini 
ditujukan kepada orang-orang yang beriman dengan 
memerintahkan mereka untuk menjaga dirinya dari api 
neraka yang bahan bakarnya terdiri dari batu dan manusia. 
Di samping menjaga diri sendiri, kita pun diperintahkan 
untuk menasehati dan memberikan pengajaran kepada 
keluarga kita untuk senantiasa taat dan menjalankan segala 
perintah Allah yang akhirnya dapat menjauhkan diri 
mereka dari siksa api neraka. 


Dengan demikian, untuk membangun generasi 
Islami caranya adalah, dengan mendidik dan membangun 
karakter anak-anak dimulai dari usia dini. Karena diusia 
muda itulah anak-anak memulai pembelajaran secara 
bertahap dalam memahami dan beradapatasi terhadap 
sosiologi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 
Sebagaimana pengajaran Nabi kepada setiap orang tua 
dalam menanamkan pendidikan agama yang sesuai dengan 
tingkat perkembangannya : 


pasal ads Mg PS Gia gama Pl ag Diah SN gp 


Artinya : “Perintahkanlah pada anak-anakmu untuk 
melaksanakan shalat di saat mereka berumur 7 tahun, 
dan pukullah (dengan pukulan yang ringan) karena 
(meninggalkan) shalat ketika mereka berumur 10 tahun 
dan pisahkan tempat tidurmu dan tempat tidur mereka.” 
(HR. Abu Daud| 


Hadirin, inilah metode pendidikan Rasulullah 
Muhammad saw dalam membangun bangsa dan para 
pemuda agar mereka menjadi cerdas dan amanah serta 
bebas dari kemaksiatan, karena jikalau metode tersebut 
tidak dilaksanakan akibatnya dapat kita saksikan. 
Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN), pada 
tahun 2011 lalu, sedikitnya 959 siswa SD DKI Jakarta 
terjerat narkotika, jumlah ini meningkat dari tahun 
sebelumnya bahwa sebanyak 897 kasus menyeret para 
pemuda Indonesia terjatuh ke lubang Narkoba. Lalu 
bagaimanakah keadaan generasi muda kita di Provinsi 
Lampung? Kita berdoa bersama mudah-mudahan generasi 
muda Lampung tidak dapat terlepas dari cengkraman 
gurita narkotika. 


Hadirin yang berbahagia, berbagai macam 
permasalahan dunia akibat globalisasi yang terus 
berkembang secara signifikan menyeret para pemuda kita 
melakukan kemaksiatan, perbuatan amoral dan tindak 
tanduk permusuhan yang menyebabkan para siswa saling 
tawuran bahkan salingan bacok-bacokan serta tidak segan 


melawan orang tuanya yang telah memberikan kasih 
sayang. Muncullah pertanyaan yang perlu kita tujukan 
kepada setiap diri para pemuda Indonesia, bagaimanakah 
cara menciptakan sifat istigomah dalam diri setiap pribadi 
agar kalian menjadi generasi Islami yang cerdas dan 
amanah serta bebas dari narkoba? Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut marilah kita simak bersama solusi 
Islam yang termaktub dalam al-0ur'an surat Fushilat ayat 
30: 


Peg P4 - e Pad 
2 g 3 Pad 
“. 


ad Le. A 5 3 & » 
Y, Ips YUI Ae IS ALL BAL) GB Gal Gl 
Pn, 


po 6.0 £ 
301 lh Ggnes S3 KL laealg Iahas 


Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 
akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 
"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih: dan 
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu.” (OS. Fushilat : 30) 


Hadirin Ma'asyirol Muslimin Rahimakumullah. 


Ayat yang baru saja dikumandakan, menutup 
permasalahan generasi muda yang terus mengalami 
degradasi akhlak dengan menanamkan nilai-nilai istigamah 
dalam melaksanakan apa yang diucapkan. Syaikh 
Muhammad Nawawi al-Jawiy dalam Tafsir al-Munir 
menjelaskan bahwa hal yang perlu diperhatikan adalah 


pada saat seseorang berkata “Allah swt. adalah Tuhanku” 
itu harus diikuti dan dibarengi keyakinan yang mendalam 
tentang adanya kekuasaan dan wujudnya Allah swt. serta 
mengetahui dan mengerti secara menyeluruh zat-zat-Nya 
atau  sifat-sifat-Nya. Jika tidak demikian, maka 
dikhawatirkan tidak adanya cahaya iman dalam hatinya. 
Dan apabila ini terjadi maka Allah swt. akan menjadi seteru 
bagi dirinya. 


Demikianlah solusi bagi para generasi dalam 
menanamkan istigamah dalam menghadapi setiap 
permasalahan di muka bumi ini. Bukti yang Allah berikan 
bagi mereka yang melaksanakan dan meneguhkan 
pendirian, para malaikat akan turun untuk melindunginya 
dan ia mendapatkan balasan berupa pahala dan jannah 
yang akan menjadi janji-Nya. 


Dewan Hakim Yang Arif dan Bijaksana, 


Hadirin Yang Berbahagia, 


Berdasarkan dari penjelasan yang telah kita uraikan 
maka dapatlah kita ambil sekelumit kesimpulan bahwa 
dalam membangun dan menciptakan generasi Islami yang 
cerdas dan amanah serta bebas dari narkoba solusi yang 
harus kita laksanakan adalah menanamkan nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam diri maupun sanak famili agar kita 
semua tidak terjatuh ke dalam jurang api neraka. Oleh 
karenanya, Istigamahlah yang menjadi dinding pelindung 
bagi diri kita maupun para pemuda dalam menghadapi 
permasalahan-permasalahan perkembangan zaman. 
Mudah-mudahan para generasi muda kita saat ini menjadi 
generasi Islami yang cerdas dan amanah serta terbebas 


dari narkoba yang mampu menggenggam dunia dengan 
kemuliaan akhlaknya, amien ya rabbal “alamien. 
Demikianlah yang dapat kami sampaikan, mudah-mudahan 
berguna bagi diri kita semua. 


IE el Ea, 


Wagiittang KAA, 
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